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Kata Pengantar 
 

Dengan memanjatkan syukur kehadirat Allah SWT. atas karunia dan Inayah-Nya 

sehingga penyusunan buku Panduan Pelaksanaan Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit Tahun 

2024 Universitas Hasanuddin dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku panduan ini diharapkan menjadi rujukan dalam meningkatkan kualitas, 

efektivitas dan efesiensi, pelaksanaan penelitian di Universitas Hasanuddin Tahun 2024. Pada 

kesempatan ini kami mengajak kepada seluruh Staf Rumah Sakit di Lingkup Universitas 

Hasanuddin untuk menjadikan buku panduan ini sebagai rujukan dalam penyusunan usulan 

penelitian dan hal ini juga sebagai momentum strategis dalam rangka mewujudkan 

Universitas Hasanuddin yang bereputasi Internasional sesuai dengan amanat Renstra 

Universitas Hasanuddin. 

Terwujudnya penerbitan buku panduan ini tentunya tidak lepas dari adanya dukungan 

dan bantuan antara lain Pimpinan Universitas Hasanuddin, Direktur Rumah Sakit, Dewan 

Riset, Para-Reviewer, Tim Taskforce dan pegawai LPPM Unhas serta semua pihak yang 

tidak sempat disebutkan satu persatu, untuk itu kepada semua yang telah berkontribusi kami 

ucapkan terima kasih. 

Akhirnya kami berharap kehadiran buku panduan ini dapat memberikan manfaat yang 

sebesar-besarnya kepada kita semua, sehingga dapat membantu mewujudkan Universitas 

Hasanuddin sebagai Universitas yang bereputasi Internasional. 

Makassar,   Mei 2024 

Ketua, 

 

 

 

Prof. dr. Muh. Nasrum Massi, Ph.D., Sp.MK(K) 
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Bab I. 

Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Universitas Hasanuddin (Unhas) ditetapkan sebagai Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum 

(PTN-BH) sejak tanggal 17 Oktober 2014 melalui Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2014 

yang ditanda tangani oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Kemudian, pada tanggal 22 

Juli 2015, Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, menerbitkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Hasanuddin. Peraturan 

Pemerintah ini tercatat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 171. 

Sesuai dengan keunggulan Unhas, kegiatan riset di Unhas berupaya melestarikan (to preserve), 

mengembangkan, menemukan, dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 

Hasil riset Unhas diharapkan menjadi landasan dalam penguatan kemaritiman berbasis ipteks 

inovatif untuk kemashlahatan Benua Maritim Indonesia (BMI). Hal ini berarti bahwa Unhas 

menekankan aktivitas penelitian yang mengarah pada upaya pelestarian IPTEKS INOVATIF 

baik dalam bentuk pembelajaran kepada peserta didik (pembelajaran berbasis riset) maupun 

publikasi (buku dan jurnal) kepada masyarakat luas. 

Hal ini dilandasi dengan Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

merupakan salah satu rujukan yang harus diikuti oleh institusi pendidikan tinggi. Pasal 5 UU 

Nomor 12, 2012 tersebut menyatakan dengan tegas bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah 

untuk menghasilkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui penelitian yang memperhatikan 

dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan 

peradaban dan kesejahteraan umat manusia. Selain itu Pendidikan Tinggi bertujuan untuk 

mewujudkan pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran dan karya Penelitian yang 

bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal 

ini berarti pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat merupakan ciri khas 

sebuah perguruan tinggi. 

Selain bertatus PTNBH, dalam beberapa tahun terakhir ini Universitas Hasanuddin telah 

termasuk dalam kelompok PT Mandiri dalam hal pengelolaan riset berdasarkan kategorisasi 

yang disusun oleh Kemendikbudristek. Dengan demikian Unhas memiliki otonomi dalam 

mengembangkan kegiatan risetnya, mulai dari aspek perencanaan program kegiatan penelitian, 
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aspek pengelolaan program dan pertanggungjawaban hasil pelaksanaanya. Konsekuensi dari 

reputasi sebuah Perguruan Tinggi Mandiri, Universitas Hasanuddin harus menggerakkan 

sumberdaya manusianya yang handal, menyediakan dana untuk melaksanakan skim penelitian 

internal dan fasilitas yang memadai untuk menghasilkan produk riset yang dapat diandalkan. 

Unhas merupakan salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang sangat aktif melakukan 

peningkatan kapasitas dalam tiga aspek ini. 

Untuk lebih menggairahkan kegiatan riset dan meningkatkan reputasi Universitas, pimpinan 

Universitas Hasanuddin memfasilitasi penyediaan anggaran riset dengan menggunakan dana 

pendapatan Unhas maupun Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Berbadan Hukum (BP-

PTNBH). Penggunaan dana ini dilakukan dengan pertimbangan agar Unhas dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap kemajuan pengembangan, penguasaan dan penerapan teknologi untuk 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, juga diharapkan dengan adanya dana riset, dapat 

mempercepat pencapaian reputasi Unhas sebagai universitas yang berstandar internasional. 

Dana Penelitian yang bersumber dari pendapatan Unhas maupun BP-PTNBH ini diharapkan 

lebih diarahkan untuk mendukung penelitian sesuai bidang fokus setiap fakultas, 

pengembangan riset nasional, pengembangan kapasitas dan kompetensi dosen, serta 

memperluas kontribusi Unhas terhadap pembangunan daerah, pembangunan nasional, dan 

internasional. Hal ini berimplikasi pada tercapainya hasil-hasil riset Unhas yang berkualitas 

tinggi yang akan untuk peningkatan reputasi internasional. Hal ini dicapai melalui peneliti yang 

produktif, kualitas penelitian yang meningkat  dan terbangunnya riset kolaboratif via  program 

riset Kelompok Keahlian dan Puslitbang (pusat penelitian dan pengembangan). Selain itu, 

program/skim riset Unhas ini juga direncanakan untuk mendorong staf yang berpotensi untuk 

memulai dan meningkatkan riset di kelompoknya. Program Riset Unhas ini sejalan dengan 

tujuan pengembangan riset Unhas yang tercantum pada Rencana Strategi (Renstra) Unhas 

periode 2021-2025 dan Rancangan Pengembangan Jangka Panjang Unhas 2030. Hal ini juga 

berhubungan dengan agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals atau SDGs).  

SDGs adalah kesepakatan pembangunan baru yang mendorong perubahan-perubahan yang 

bergeser ke arah pembangunan berkelanjutan yang berdasarkan hak asasi manusia dan 

kesetaraan untuk mendorong pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup. Adapun 

sejumlah tujuan yang tercantum dalam SDGs adalah sebagai berikut: 

  



Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Unhas 

 

3 

 

 

1. Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk dimanapun 

2. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan nutrisi yang lebih baik dan 

mendukung pertanian berkelanjutan 

3. Memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan bagi semua untuk semua 

usia 

4. Memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas setara, juga mendukung kesempatan 

belajar seumur hidup bagi semua 

5. Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan dan anak perempuan 

6. Memastikan ketersediaan dan manajemen air bersih yang berkelanjutan dan sanitasi bagi 

semua 

7. Memastikan akses terhadap energi yang terjangkau, dapat diandalkan, berkelanjutan dan 

modern bagi semua 

8. Mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tenaga kerja penuh 

dan produktif dan pekerjaan yang layak bagi semua 

9. Membangun infrastruktur yang tangguh, mendukung industrialisasi yang inklusif dan 

berkelanjutan dan membantu perkembangan inovasi 

10. Mengurangi ketimpangan didalam dan antar negara 

11. Membangun kota dan pemukiman yang inklusif, aman, Tangguh dan berkelanjutan 

12. Memastikan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan 

13. Mengambil aksi segera untuk menghadapi perubahan iklim dan dampaknya 

14. Mengkonservasi dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumber daya laut, samudra dan 

maritim untuk pembangunan yang berkelanjutan 

15. Melindungi, memulihkan dan mendukung penggunaan yang berkelanjutan terhadap 

ekosistem daratan, mengelola hutan secara berkelanjutan, memerangi desertifikasi 

(penggurunan), dan menghambat dan membalikkan degradasi tanah dan menghambat 

hilangnya keanekaragaman hayati 

16. Mendukung masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan berkelanjutan, 

menyediakan akses terhadap keadilan bagi semua dan membangun institusi-institusi yang 

efektif, akuntabel dan inklusif di semua level 

17. Menguatkan ukuran implementasi dan merevitalisasi kemitraan global untuk pembangunan 

yang berkelanjutan 

Berdasarkan butir-butir SDGs yang telah disebutkan diatas, maka LPPM Unhas menyusun 

Pedoman Usulan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat ini. Pedoman ini dibuat  untuk 

menjadi acuan bagi seluruh dosen Unhas dalam mempersiapkan proposal yang memenuhi 
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kualitas riset sebagaimana yang diharapkan dalam Sistem Penjaminan Mutu Penelitian 

Perguruan Tinggi (SPMPPT). Sistem ini didisain oleh Dirjen Pendidikan Tinggi pada 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi serta                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

sejalan dengan agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals atau SDGs). 

 

1.2. Landasan Hukum dan Dokumen Acuan 

1. UUD 1945 (Amandemen ke 4) Pasal 31 ayat (5): “Pemerintah memajukan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan 

bangsa untuk memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia” 

2. Undang Undang No.18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan 

Penerapan Iptek. 

3. Undang Undang. No.17/2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJP) 2004-2025. 

4. Undang-Undang No.12. Tahun 2012 tentang PendidikanTinggi 

5. Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2006 tentang Perizinan Melakukan Kegiatan Penelitian 

dan Pengembangan bagi Lembaga Asing. 

6. Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 2007 tentang Alokasi Sebagian Pendapatan Badan 

Usaha untuk Peningkatan Kemampuan Perekayasaan, Inovasi dan Difusi Teknologi. 

7. Peraturan Pemerintah No. 48 tahun 2009 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penelitian, 

Pengembangan dan Penerapan Iptek Berisiko Tinggi dan Berbahaya. 

8. Perpres nomor 5 tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJP) RPJMN2010-2014. 

9. Instruksi Presiden No. 4 Tahun 2003 tentang Perumusan dan Pelaksanaan Kebijakan 

Strategis Pembangunan Nasional Iptek. 

10. Agenda Riset Nasional Tahun 2016-2019 dan Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) Tahun 

2017-2045 

11. Permenristek DIKTI No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 31 Tahun 2022 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 93 Tahun 2015 Tentang Rumah Sakit Pendidikan 

13. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 

No. PER-15/PB/2017. 

14. Buku-buku pedoman penelitian Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 

Ristekdikti; 
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15. Statuta Universitas Hasanuddin. 

16. Rencana Strategis Penelitian Universitas Hasanuddin Tahun 2020-2024. 

17. SK Rektor No.3762/H4/P/2008 Tentang Standar Akademik UNHAS. 

18. SK Rektor No.3763/H4/P/2008 Tentang Kebijakan Akademik UNHAS. 

19. SK Rektor No.1870/H4/P/2009 Tentang Peraturan Akademik UNHAS. 

20. Peraturan Rektor UNHAS No. 18/UN4.1/2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Lembaga dan Satuan Universitas Hasanuddin. 

21. Rencana Jangka Panjang Unhas 2014-2030. 

 

1.3. Bidang Unggulan Unhas 

Adapun kebijakan tentang bidang unggulan Universitas Hasanuddin yang ditetapkan adalah 

merupakan roadmap penelitian Universitas Hasanuddin meliputi tiga kelompok, yaitu (1) 

Roadmap Program Studi yang berasal seluruh Fakultas di lingkungan Universitas Hasanuddin, 

(2). Roadmap program Pusat Penelitian dan Pengembangan LPPM dan (3). Roadmap 

Universitas Hasanuddin berasal dari empat kelompok Rumpun bidang ilmu, yaitu: (1) Rumpun 

Tekno-Sain, (2) Rumpun Kesehatan, (3) Rumpun Agrokompleks dan (4) Rumpun 

Ekososbudhum (Ilmu-ilmu Sosial dan Humaniora). Pengelompokan penelitian ke dalam ilmu-

ilmu serumpun ini dimaksudkan untuk memudahkan membuat suatu kebijakan dan prioritas 

penelitian yang dapat didukung secara multidisiplin. 

Adapun Tema Unggulan Unhas adalah sebagai berikut: 

1. Penguatan pangan, pengembangan biomaterial dan obat-obatan berbasis sumberdaya laut 

2. Kesehatan berbasis pangan untuk pencegahan penyakit infeksi dan non-infeksi 

3. Pengembangan industri ternak potong lokal berbasis teknologi. 

4. Pengembangan kultur jaringan tanaman, sel embrio dan sel manusia, dan telemedisin 

berbasis teknologi Revolusi Industri 4.0. 

5. Pengembangan dan pengelolaan energi terbarukan, transportasi dan infrastrukstur dan 

kebencanaan berbasis inovasi sains dan teknologi. 

6. Pengembangan SDM, Pengentasan Kemiskinan, resolusi konflik, integrasi bangsa dan 

harmonisasi sosial pada pada daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) Berbasis Kearifan 

Lokal. 

7. Pengembangan padi, jagung, kopi, kakao, dan sagu unggul berbasis varietas lokal. 
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Bidang fokus berdasarkan Permenkes No. 31 Tahun 2022 tentang Rumah Sakit Pendidikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1. Tema Penelitian 

No. Tema/TopikUnggulan 

1 Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

2 Humaniora Kesehatan 

3 Keterampilan Klinis 

 

 

Tabel 1.2 Skim Penelitian Rumah Sakit di Lingkup Unhas 

No Usulan SKIM TKT Persyaratan 
Waktu 

(Tahun) 

Kisaran 

Pendanaan  (Rp) 

Output 

Wajib 

1 PENELITIAN 

KOLABORATIF 

RUMAH SAKIT 

(PK-RS) 

2-3 Ketua: Minimal S2 

Anggota : Minimal D3 

Jumlah tim peneliti 

maksimum 4 orang 

Melibatkan mahasiswa 

2 orang 

1 25.000.000 s.d 

50.000.000,- 

1. Publikasi 

pada jurnal 

Nasional 

terindeks 

SINTA; 

atau 

2. Dokumen 

Pedoman/ 

Panduan/ 

Kebijakan/ 

SOP 
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1.4. Mekanisme Pelaksanaan 

Terdapat empat langkah dalam melaksanakan suatu Penelitian dan/atau Pengabdian kepada 

Masyarakat yaitu: 

1. Pengajuan Usulan Penelitian 

Pengajuan usulan penelitian dilakukan secara daring melalui website yang disediakan oleh 

LPPM. 

2. Seleksi Proposal 

Seleksi usulan penelitian dan pengabdian dilaksanakan secara terpusat ditingkat Universitas dengan 

pelaksana LPPM. LPPM wajib melibatkan reviewer internal dan eksternal yang memiliki  

Sertifikasi Kompetensi Reviewer. 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan penelitian meliputi tahapan persiapan, pengumpulan data, 

pengolahan dan analisis data. 

4. Pelaporan 

Pelaporan kegiatan penelitian meliputi pelaporan hasil, pelaporan keuangan, publikasi 

minimal Under Review atau Dokumen Pedoman/Panduan/Kebijakan/SOP minimal Diproses 

Penerbit (Editing). 

Keempat langkah di atas dilaksanakan oleh tim pelaksana penelitian. Pada langkah pertama 

diharapkan para peneliti membaca Skim yang akan diajukan. Bacalah Pedoman Skim dengan 

seksama. Jika proposal yang ditulis adalah proposal baru maka peneliti mengikuti Jadwal dan 

tahap-tahap yang ditetapkan oleh LPPM. Selalu perhatikan pengumuman pada laman 

https://lp2m.unhas.ac.id. 

 

Tabel 1.3. Jadwal Pelaksanaan Program Hibah Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit*) 

NO. KEGIATAN JADWAL 

1. Sosialisasi        03 Juni 2024  

2. Upload Proposal   04 – 16 Juni 2024 

3. Desk Evaluasi by System    17 Juni 2024 

4. Pengumuman Proposal Lolos Didanai  21 Juni 2024 
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NO. KEGIATAN JADWAL 

5. Unggah Revisi Proposal 24 – 26 Juni 2024 

6. Penandatanganan Kontrak  27 Juni 2024 

7. Monev Awal Kegiatan September 2024 

8. Monev Akhir Kegiatan  November – Desember 2024 

9. Pelaksanaan kegiatan penelitian Juni – Desember 2024 

*) Jadwal dapat berubah dengan pemberitahuan terlebih dahulu 

 

Tabel 1.4 Form Penilaian Seleksi Administrasi. 

NO. URAIAN 

LPPM 

TIDAK MEMENUHI / 

TIDAK LENGKAP 

MEMENUHI / 

LENGKAP 

1. 
Halaman Pengesahan (Ada ditandatangani Ketua 

Tim dan Direktur RS 

Hanya salah satu yang 

menandatangani 

Semua bertanda 

tangan 

2. 
Biodata Ketua dan Anggota Tim yang 

ditandatangani dapat berupa scan 

Hanya salah satu yang 

menandatangani 

Semua bertanda 

tangan 

3. 

Surat Pernyataan Orisinilitas dan Belum dibiayai 

berMaterai 10.000 dan Ditandatangani Ketua Tim 

serta Direktur RS. 

TIDAK MEMENUHI MEMENUHI 

4. 
Surat Pernyataan Mitra  yang ditandatangani  jika 

dipersyaratkan 
TIDAK MEMENUHI 
 

MEMENUHI 

5 

Halaman proposal tidak lebih dari 20 (tidak 

termasuk halaman sampul, halaman pengesahan, 

dan lampiran), yang ditulis menggunakan Times 

New Roman ukuran 12 dengan jarak baris 1,5 

spasi kecuali ringkasan satu spasi dan ukuran 

kertas A-4 

TIDAK MEMENUHI MEMENUHI 
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Bab II. 
Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit (PK-RS) 

2.1.  Pendahuluan 

Berdasarlam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 31 Tahun 2022 Rumah Sakit Pendidikan 

adalah rumah sakit yang mempunyai fungsi sebagai tempat pelayanan kesehatan, pendidikan 

dan penelitian secara terpadu dalam bidang pendidikan kedokteran dan/atau kedokteran gigi, 

pendidikan berkelanjutan, dan pendidikan kesehatan lainnya secara multiprofesi sehingga perlu 

adanya upaya konkret untuk mendukung hal tersebut.  

Melalui program penelitian yang dilaksanakan oleh Universitas Hasanuddin, Peneliti Rumah 

Sakit di Lingkup Unhas dapat mengoptimalkan penerapan praktik klinis berdasarkan bukti-

bukti ilmiah terkini. Dengan demikian, tidak hanya mutu pelayanan yang dapat ditingkatkan, 

tetapi juga pendidikan klinik bagi para tenaga kesehatan yang berkualitas dan relevan dengan 

perkembangan ilmiah terbaru.  

Selain itu, evaluasi terhadap pelaksanaan Program Pendidikan Klinik yang Berkualitas menjadi 

sangat penting untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan klinik tercapai dengan baik. Dengan 

adanya penelitian yang berkualitas, diharapkan akan memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan jumlah penelitian yang dipublikasikan oleh Rumah Sakit Pendidikan, 

serta membuka peluang untuk menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat memberikan 

dampak positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan kedokteran dan kesehatan secara 

keseluruhan.  

Oleh karena itu, melalui hibah penelitian internal ini, Unhas dapat mendukung para staf Rumah 

Sakit Pendidikan dalam lingkupnya dalam melaksanakan penelitian yang berkualitas serta 

relevan dengan kebutuhan dan tuntutan zaman, guna menjaga dan meningkatkan posisi kami 

sebagai lembaga pendidikan dan pelayanan kesehatan yang unggul dan inovatif. 

 

2.2.  Tujuan 

Tujuan Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit: 

a. mendorong percepatan capaian renstra penelitian Rumah Sakit di lungkup Unhas dalam 

menghasilkan temuan/metode/teori/kebijakan, khususnya dibidang pengembangan 

penelitian-penelitian pada minimal TKT 2; 

b. mendorong para peneliti melakukan penelitian berbasis renstra yang bersifat temuan 

sehingga menghasilkan invensi, baik metode, teori baru atau kebijakan baru yang belum 

pernah ada sebelumnya; 
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c. memperoleh modal ilmiah berupa terwujudnya kemandirian di bidang-bidang penelitian 

yang frontier yang dalam jangka panjang dapat bermanfaat bagi pengembangan penelitian 

unggulan di Unhas; 

d. meningkatkan jumlah dan mutu publikasi ilmiah dan membangun jejaring kerja sama antar 

peneliti dalam bidang keilmuan dan minat yang sama, sehingga mampu menumbuhkan 

kapasitas penelitian institusi dan inovasi berbasis pada pengembangan keilmuan dasar yang 

unik dan unggul. 

 

2.3.  Luaran Penelitian 

a. Luaran wajib penelitian ini adalah publikasi pada jurnal terindeks SINTA minimal Under 

Review. Ketua Peneliti wajib menjadi Penulis Pertama dan/atau Corresponding Author 

serta berkewajiban untuk menuliskan ucapan terima kasih (Acknowledgments) dan Nomor 

Kontrak Pendanaan pada Publikasinya, atau 

b. Dokumen Pedoman/Panduan/Kebijakan/SOP minimal Proses di Penerbit (Editing) 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan luaran tambahan sebagaimana 

diilustrasikan pada Tabel 2.1. 

 

2.4.  Kriteria dan Pengusulan 

Kriteria, persyaratan pengusul, dan tata cara pengusulan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Ketua Pengusul adalah Staf Rumah Sakit di Lingkungan Unhas minimal S2; 

b. Anggota Peneliti adalah Staf Rumah Sakit di Lingkungan Unhas minimal D3; 

c. Ketua Pengusul belum mendapatkan pendaan Hibah Internal 2024; 

d. Penelitian ini memiliki minimal TKT 2; 

e. Jumlah tim peneliti maksimal 4 orang yang dapat berasal dari Rumah Sakit/Klinik di luar 

Unhas; 

f. Wajib melibatkan mahasiswa minimal 2 orang; 

g. Setiap pengusul dapat mengusulkan maksimal 2 proposal (1 proposal sebagai ketua dan 1 

proposal sebagai anggota atau 2 proposal sebagai anggota); 

h. Wajib mengikuti Seminar Nasional dan/atau International yang diselenggarakan oleh 

Unhas; 

i. Waktu penelitian 1 tahun dengan dana penelitian kisaran sebesar Rp. 25.000.000,- s.d Rp. 

50.000.000,-; 

j. Penelitian harus mengacu kepada Renstra Penelitian Rumah Sakit Masing-Masing dan 

memiliki peta jalan (road map) penelitian; 
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k. Proposal yang dimasukkan bersifat original. 

l. Pembiayaan penelitian untuk setiap tahunnya mengikuti ketentuan pendanaan berdasarkan 

kepada Standar Biaya Universitas Hasanuddin Tahun Anggaran 2024; 

m. Usulan penelitian disimpan menjadi satu file dalam format pdf dan diusulkan secara daring 

melalui website pdlppm.unhas.ac.id 

 

2.5.  Sistematika Usulan Penelitian 

Usulan Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit maksimum berjumlah 20 halaman (tidak 

termasuk halaman sampul, halaman pengesahan, dan lampiran), yang ditulis menggunakan 

Times New Roman ukuran 12 dengan jarak baris 1,5 spasi kecuali ringkasan satu spasi dan 

ukuran kertas A-4 serta mengikuti sistematika dengan urutan sebagai berikut. 

HALAMAN SAMPUL (Lampiran 2.1) 

HALAMAN PENGESAHAN (Lampiran 2.2) 

IDENTITAS DAN URAIAN UMUM (Lampiran 2.3) 

DAFTAR ISI 

RINGKASAN (maksimum satu halaman) 

Kemukakan tujuan jangka panjang dan target khusus yang ingin dicapai serta metode yang akan 

dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut. Ringkasan harus mampu menguraikan secara cermat 

dan singkat tentang rencana kegiatan yang diusulkan yang sejalan dengan renstra penelitian 

Rumah Sakit di Lingkup Unhas. 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Uraikan latar belakang dan permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi 

(keutamaan) penelitian. Dalam bab ini, secara singkat uraikan bagaimana Penelitian yang 

diusulkan mendukung capaian renstra dan peta jalan penelitian Unhas, Pada bab ini juga 

dijelaskan temuan dan luaran inovasi apa yang ditargetkan serta kontribusinya pada 

pengembangan keilmuan di Unhas. Buatlah rencana capaian tahunan seperti pada Tabel 2.1 

sesuai dengan luaran yang ditargetkan. 

 

Tabel 2.1 Rencana Target Capaian 

 

No 
Jenis Luaran 

Indikator 

Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan 2024 (TS)1) 

1 Artikel ilmiah 

dimuat di jurnal 

Internasional terindeks Scopus    

International    

Nasional Terakreditasi SINTA    

Nasional tidak terakreditasi    

2  Paten    

Paten sederhana    
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No 
Jenis Luaran 

Indikator 

Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan 2024 (TS)1) 

 

 
 

Kekayaan 

Intelektual (KI) 

Hak Cipta    

Merek dagang    

Rahasia dagang    

Desain Produk Industri    

Indikasi Geografis    

Perlindungan Varietas 

Tanaman 

   

Perlindungan Topografi  

Sirkuit Terpadu 

   

3 Dokumen Pedoman/Panduan/Kebijakan/SOP    

 

 

 

BAB 2. RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN RUMAH SAKIT PENDIDIKAN 

Dalam bab ini, uraikan dan ulas renstra penelitian di Rumah Sakit Lingkup Unhas, khususnya 

peta jalan penelitian di unit kerja atau renstra penelitian tingkat rumpun ilmu atau universitas 

apabila bersifat multi disiplin, luaran penelitian yang terkait dengan penelitian yang diusulkan, 

dan bagaimana sinergi antar kelompok penelitian dibangun guna menghasilkan inovasi yang 

ditargetkan. Jelaskan pula pentingnya Penelitian yang diusulkan dalam mendukung capaian 

renstra penelitian Rumah Sakit di lingkup Unhas. 

BAB 3. TINJAUAN PUSTAKA 

Kemukakan state of the art dalam bidang yang diteliti, peta jalan penelitian pengusul yang 

mengacu kepada renstra penelitian Rumah Sakit di lingkup Unhas. Sebagai acuan primer serta 

hasil penelitian yang mutakhir dan relevan dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal 

ilmiah. Jelaskan juga studi pendahuluan yang telah dilaksanakan dan hasil yang sudah dicapai 

oleh pengusul. 

BAB 4. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dilengkapi dengan bagan alur penelitian yang menggambarkan apa yang 

akan dilaksanakan sesuai dengan peta jalan penelitian Rumah Sakit Pendidikan. Dianjurkan 

agar dalam bagan alur dikaitkan dengan capaian/luaran penelitian yang dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk melanjutkan kegiatan penelitian yang akan diusulkan dan yang akan dikerjakan 

selama periode penelitian. Metode harus memuat secara utuh tahapan penelitian dengan jelas, 

luaran, dan indikator capaian yang terukur di setiap tahapan. Uraian metode, jadwal, dan 

anggaran perlu dibuat spesifik sesuai dengan karakteristik bidang penelitian yang dilaksanakan. 
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BAB 5. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

5.1 Anggaran Biaya 

Anggaran penelitian mengacu pada PMK tentang Standar Biaya Masukan (SBM) yang berlaku. 

Anggaran biaya yang diajukan disusun secara rinci dan dilampirkan dengan format seperti pada 

Lampiran C, dicantumkan juga dana kontribusi dari mitra. Ringkasan anggaran biaya disusun 

sesuai dengan format tabel 2.5 di bawah ini. 

Tabel 2.5 Format Ringkasan Anggaran Biaya yang diajukan 

No Jenis Pengeluaran Jumlah (Rp) Persentase (%) 

1 Honor (Teknisi, Tenaga Lapang, Enumerator)  Maksimal 20% 

2 Bahan habis pakai dan peralatan   

3 Perjalanan   

4 Lain-lain: publikasi, seminar, laporan, lainnya 

sebutkan 

 
 

 

 

5.2 Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian disusun dalam bentuk bar chart seperti di bawah ini  

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka disusun berdasarkan Vancouver Style. 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian (Lampiran C). 

Lampiran 2. Dukungan sarana dan prasarana penelitian yang menjelaskan fasilitas menunjang 

penelitian, yaitu prasarana utama yang diperlukan dalam penelitian ini dan 

ketersediannya di perguruan tinggi pengusul. Apabila tidak tersedia, jelaskan 

bagaimana cara mengatasinya. 

Lampiran 3. Susunan organisasi tim peneliti dan pembagian tugas (Lampiran D).  

Lampiran 4. Biodata ketua dan anggota tim pengusul (Lampiran B). 

Lampiran 5. Surat pernyataan ketua peneliti (Lampiran 2.4). 

  

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
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Lampiran 2.1 Format Sampul Usulan Penelitian 

 

Bidang Fokus Penelitian :    

 

 

USULAN PENELITIAN  

 

PENELITIAN KOLABORATIF RUMAH SAKIT  

TAHUN 2024 

 

 

 

 

JUDUL PENELITIAN 

 

 

 
TIM PENGUSUL 

Nama NIP/NIK (Ketua)  

Nama NIP/NIK (Anggota) 

 

MAHASISWA 

Nama NIM 

Nama NIM 

 

 

 

 
NAMA RUMAH SAKIT  

UNIVERSITAS HASANUDDIN  

2024

Logo Rumah 

Sakit 
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Lampiran 2.2 Format Halaman Pengesahan 

 

HALAMAN PENGESAHAN 
 

 

Judul Penelitian   : 
 

Tema Penelitian  : 

Output Penelitian*  : 1. Publikasi Jurnal Nasional Terindeks SINTA 

    2. Dokumen Pedoman/Panduan/Kebijakan/SOP 
 

Ketua Peneliti 

a. Nama Lengkap : 

b. Jenis Kelamin : 

c. NIP/NIK : 

d. Jabatan Fungsional : 

e. Jabatan Struktural : 

f. Fakultas/Prodi : 

g. Telpon/Faks/E-mail : 

Anggota Peneliti 1 

a. Nama Lengkap : 

b. NIP/NIK : 

Anggota Peneliti 2 

a. Nama Lengkap : 

b. NIP/NIK : 

Anggota Peneliti 3 (luar Unhas) 

a. Nama Lengkap : 

b. Institusi : 

 

Waktu Penelitian  :    tahun 

 

Biaya Diusulkan ke Unhas : 

       Makassar, tanggal-bulan-tahun 

 

Mengetahui, 

Direktur Rumah Sakit ……… 
 

Cap dan tanda tangan 

 

(Nama Lengkap) 

NIP. 

Ketua Peneliti,  

 

 

Tanda tangan 
 

(Nama Lengkap)  

NIP. 

 
 

 

 

 

*Pilih Salah Satu 
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Lampiran 2.3 Format Identitas dan Uraian Umum Penelitian 

 

IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 

 

 

1. Judul Penelitian : …………….………..………………………………………...... 

2. Tim Peneliti 

 

No 

 

Nama 

 

Jabatan 
Bidang 

Keahlian 
Instansi 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

1  Ketua    

2  Anggota 1    

3  Anggota 2    

4  Anggota 3    

 

3. Objek Penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian): 

………………………………………………………………………………… 

4. Masa Pelaksanaan 

Mulai : bulan: ………………………. tahun: …………………….. 

Berakhir   : bulan: ………………………. tahun: …………………….. 

5. Usulan Biaya Universitas Hasanuddin: Rp .............................................................. 

6. Lokasi Penelitian (lab/studio/lapangan).................................................. 

7. Instansi lain yang terlibat (jika ada, dan uraikan apa kontribusinya) 

…………………………………………………………………………………… 

8. Temuan yang ditargetkan (penjelasan gejala atau kaidah, metode, teori, produk, atau 

rekayasa) 

…………………………………………………………………………………… 

9. Kontribusi mendasar pada suatu bidang ilmu (uraikan tidak lebih dari 50 kata, tekankan pada 

gagasan fundamental dan orisinal yang akan mendukung pengembangan iptek) 

…………………………………………………………………………………… 

10. Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran (tuliskan nama terbitan berkala ilmiah internasional 

bereputasi, nasional terakreditasi, atau nasional tidak terakreditasi dan tahun rencana 

publikasi) 

…………………………………………………………………………………… 

11. Rencana luaran tambahan berupa KI, Dokumen Pedoman/Panduan/Kebijakan/SOP atau 

luaran lainnya yang ditargetkan, tahun rencana perolehan atau penyelesaiannya 

…………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 2.4 Format Surat Pernyataan 

 
 

 KOP SURAT RUMAH SAKIT 
 
 

 

 

Surat Pernyataan 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : 

NIP / NIK : 

Pangkat / Golongan : 

Jabatan Fungsional : 

Alamat : 

 

Dengan ini menyatakan bahwa usulan penelitian saya sebagai Ketua Tim Peneliti dengan judul 

: 

 
 

yang diusulkan dalam skim Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit tahun anggaran 2024 bersifat 

original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga / sumber dana lain. 

 

Dengan Output Penelitian : Jurnal Internasional terindeks Scopus 

 
 

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidak sesuaian dengan pernyataan ini, maka saya 

bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh 

biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 

 

 Makassar, tanggal-bulan-tahun 

 

Mengetahui, 

Direktur Rumah Sakit, 

 
 

Cap dan tanda tangan 

 

    (Nama Lengkap) 

 NIP. 

Yang menyatakan, 

 

Materai 10.000 
 

            Tanda tangan 
 

             (Nama Lengkap)  

  NIP. 
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2.6.  Seleksi Proposal 

Usulan Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit diseleksi dalam 2 (dua) tahapan, yaitu Adminisrrasi 

dan penilaian proposal (desk evaluasi) bagi yang dinyatakan lolos dalam penilaian proposal. 

Penilaian proposal menggunakan Formulir desk evaluasi sebagaimana pada Lampiran 2.5. 

2.7.  Pelaksanaan dan Pelaporan 

Peneliti menyiapkan laporan kemajuan dan diunggah pada SIM LPPM (pdlppm.unhas.ac.id) 

untuk dievaluasi oleh penilai yang ditugaskan oleh LPPM Unhas. Hasil monitoring dan evaluasi 

(monev) atas laporan kemajuan ini dilaporkan ke pimpinan LPPM secara berkala. 

Tim peneliti wajib melaporkan pelaksanaan penelitian dengan melakukan hal-hal berikut: 

a. mencatat semua kegiatan pelaksanaan program pada Buku Catatan Harian Penelitian pada 

SIM LPPM (pdlppm.unhas.ac.id) terhitung sejak penandatanganan perjanjian penelitian 

lihat Lampiran F. 

b. menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi (monev) dengan mengunggah laporan 

kemajuan pada SIM LPPM (pdlppm.unhas.ac.id) yang telah disahkan oleh pimpinan 

fakultas 

c. mengunggah Laporan Akhir penelitian yang telah disahkan oleh Direktur Rumah Sakit ke 

LPPM pada SIM LPPM (pdlppm.unhas.ac.id) 

d. mengikuti seminar hasil penelitian setelah penelitian selesai sesuai dengan rencana. 

Penilaian presentasi seminar mengikuti Formulir pada Lampiran 2.7. 
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Lampiran 2.5 Formulir Penilaian Desk Evaluasi Usulan Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit 

 

PENILAIAN DESK EVALUASI PROPOSAL  

PENELITIAN KOLABORATIF RUMAH SAKIT (PK-RS) TAHUN 2024 

 

Judul Penelitian : ....................................................................................... 

Bidang Unggulan PT : ..........................................................................................  

Topik Unggulan : ..........................................................................................  

Program Studi : ..........................................................................................  

Ketua Peneliti 

a. Nama Lengkap : ..........................................................................................  

b. NIP/NIK : ..........................................................................................  

c. Jabatan Fungsional : .......................................................................................... 

d. Scopus H-Index : ………………………………………………………… 

Anggota Peneliti : ................ orang 

Lama Penelitian Keseluruhan : ................ tahun 

Biaya Penelitian      

a. Dana yang diusulkan ke Unhas : Rp ..................... 

b. Dana dari institusi lain : Rp ..................... / in kind tuliskan: .......................................... 

c. Direkomendasikan : Rp ..................... 
 
 

No Kriteria Penilaian Bobot (%) Skor Nilai 

1 Ringkasan 5   

2 Pendahuluan dan latar belakang 7   

3 Hipotesis, masalah, atau tujuan penelitian 12   

4 Metode/Pendekatan penelitian 15   

5 
Keterkaitan antara usulan penelitian dengan RENSTRA (rencana 

strategis) penelitian dan pengembangan  institusi maupun industri 
7   

6 Konsistensi Penelitian 7   

7 Rekam Jejak Ketua Peneliti 12   

8 Luaran wajib yang disasar 25   

9 Luaran tambahan yang disasar 10   

Jumlah 100   
 

Keterangan: 

• Skor: 1 ; 3 ; 5 ; 6 ; 7 (1 = buruk ; 3 = kurang ; 5 = cukup ; 6 = baik ; 7 = sangat baik) 

• Nilai = bobot × skor 
Komentar Penilai :  

…………………………………….………………………………………………………… 
…………………………………….………………………………………………………… 

 Kota, tanggal-bulan-tahun 

 Penilai, 

 Tanda tangan 

 (Nama Lengkap)  
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Tabel Rubrik Desk Evaluasi Proposal Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit (PK-RS) 

 

No Item Penilaian 
Deskripsi Penilaian dan Skor 

1 3 5 6 7 
1. Ringkasan Permasalahan, 

tujuan dan 
signifikansi  
luaran 
penelitian 
tidak ada atau 
tidak dijelas-
kan dengan 
baik 

Permasalahan, 
tujuan dan 
signifikansi 
luaran 
penelitian 
disebutkan 
namun tidak 
dijelaskan 
dengan baik 

Permasalahan, 
tujuan dan 
signifikansi 
luaran 
penelitian 
disebutkan 
dan dijelaskan 
dengan baik, 
namun belum 
terintegrasi 

Permasalahan, 
tujuan dan 
signifikansi  
luaran 
penelitian 
disebutkan 
dan dijelaskan 
dengan baik, 
dan  
terintegrasi 

Permasalahan, 
tujuan dan 
signifikansi  
luaran 
penelitian 
disebutkan 
dan dijelaskan 
dengan baik, 
dan  
terintegrasi 
termasuk 
implikasi 
penelitian 

2. Pendahuluan dan 
latar belakang 

Bagian ini 
menyebutkan 
sitasi yang 
tidak relevan 
dengan 
masalah yang 
diusulkan 
bahkan bagian 
ini juga tidak 
menyebutkan 
tentang 
penelitian 
yang 
diusulkan 

Tidak ada 
penjelasan 
dan diskusi 
keterkaitan 
antara sitasi 
dan usulan 
penelitian 

Ada 
penjelasan 
dan diskusi 
singkat 
keterkaitan 
antara sitasi 
dan usulan 
penelitian 

Ada 
penjelasan 
dan diskusi 
komprehensif 
tentang 
keterkaitan 
antara sitasi 
dan usulan 
penelitian. 

Ada 
penjelasan 
dan diskusi 
komprehensif 
tentang 
keterkaitan 
antara sitasi 
dan usulan 
penelitian 
serta 
penjelasan 
keterkaitan 
penelitian 
dalam 
perspektif 
disiplin antar-
ilmu 

3. Hipotesis, 
masalah, atau 
tujuan penelitian 

Ketiga unsur 
ini tidak jelas, 
tidak fokus 
dan tidak 
lengkap 

Ketiga unsur 
ini disebutkan 
secara singkat 
namun belum 
dapat 
dibedakan 
antara satu 
dengan 
lainnya 

Ketiga unsur 
ini bisa 
dibedakan 
dengan jelas 

Ketiga unsur 
yang berbeda 
ini 
berimplikasi 
hanya pada 
salah satu 
disiplin ilmu 

Ketiga unsur 
yang berbeda 
dapat ini 
berimplikasi 
pada beberapa 
disiplin ilmu 

4. Metode/ 
Pendekatan 
Penelitian 

Metode/ 
pendekatan 
digambarkan 
dengan 
singkat 

Metode/ 
pendekatan 
digambarkan 
dengan jelas 
namun 
peneliti belum 
dikaitkan 
dengan tujuan 
penelitian  

Metode/ 
pendekatan 
digambarkan 
dengan jelas 
beserta 
keterkaitannya 
dengan tujuan 
penelitian 

Metode/ 
pendekatan 
digambarkan 
dengan jelas 
dan disertai 
keunggulan-
nya dibanding 
metode lain 
dalam 
pemecahan 
masalah yang 
diteliti 

Metode/ 
pendekatan 
digambarkan 
dengan jelas 
disertai ke-
unggulannya 
dibanding 
metode lain 
dalam 
pemecahan 
masalah yang 
diteliti dan 
berpotensi 
untuk menjadi 
solusi per-
masalahan 
lainnya 
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No Item Penilaian 
Deskripsi Penilaian dan Skor 

1 3 5 6 7 
5. Keterkaitan 

antara usulan 
penelitian 
dengan 
RENSTRA 
(rencana 
strategis) 
penelitian dan 
pengembangan  
institusi maupun 
industri 

Tidak ada 
kaitan dengan 
renstra litbang 
institusi 
ataupun 
industri  

Ada 
keterkaitan 
jelas dengan 
renstra litbang 
suatu institusi 
akademik 

Ada 
keterkaitan 
jelas dengan 
renstra libang 
antar-institusi 
akademik 

Ada 
keterkaitan 
jelas dengan 
renstra 
penelitian 
antar-institusi 
akademik dan 
industri 
tingkat 
nasional 

Ada 
keterkaitan 
jelas dengan 
renstra 
penelitian 
antar-institusi 
akademik dan 
industri 
tingkat global 

6. Konsistensi 
penelitian 

Road-map 
penelitian 
digambarkan 
dengan 
singkat 

Road-map 
penelitian 
digambarkan 
dengan jelas 
namun belum 
dikaitkan 
dengan tujuan 
penelitian 

Road-map 
penelitian 
digambarkan 
dengan jelas 
dan sudah 
terkait jelas 
dengan tujuan 
penelitian 

Road-map 
penelitian  
digambarkan 
dengan jelas 
dan terkait 
dengan tujuan 
penelitian 
serta arah 
pengembang-
an /aplikasi 
penelitian ini 
pada satu 
disiplin ilmu 
saja 

Road-map 
penelitian  
digambarkan 
dengan jelas 
dan terkait 
dengan tujuan 
penelitian 
serta arah 
pengembang-
an/aplikasi 
penelitian 
pada sejumlah 
disiplin ilmu, 
serta 
berpotensi 
menjadi 
kebijakan 
publik. 

7. Rekam Jejak 
Ketua Peneliti 

Tidak 
memiliki 
Google 
Schoolar 

H-Index 
Google 
Schoolar 1 

H-Index 
Google 
Schoolar 2 - 3 

H-Index 
Google 
Schoolar 4 - 5  

H-Index 
Google 
Schoolar ≥ 5 

8. Luaran wajib 
yang disasar 

Jurnal 
terindeks 
SINTA 5 

Dokumen 
Pedoman/ 
Panduan/ 
Kebijakan/ 
SOP 

Jurnal 
terindeks 
SINTA 5 

Jurnal 
terindeks 
SINTA 3 dan 
4 

Jurnal 
terindeks 
SINTA 1 dan 
2 

9. Luaran 
tambahan yang 
disasar 

Tidak ada 
Skor 1 

Tidak ada 
Skor 3 

Jurnal 
International 

Prosiding 
terindeks 
Scopus; 
Hak Cipta 

Jurnal 
terindeks 
Scopus; 
Paten Biasa 
/Sederhana; 

 
Keterangan: 

• Skor: 1 ; 3 ; 5 ; 6 ; 7 (1 = buruk ; 3 = kurang ; 5 = cukup ; 6 = baik ; 7 = sangat baik) 
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Lampiran 2.6 Formulir Monitoring dan Evaluasi Laporan Kemajuan Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit 
 

MONITORING DAN EVALUASI LAPORAN KEMAJUAN  

PENELITIAN KOLABORATIF RUMAH SAKIT (PK-RS) 2024 
 

 
Judul Penelitian : ………………………………………………… 
Peneliti Utama : ………………………………………………… 
NIP/NIK : ………………………………………………… 
Perguruan Tinggi : ………….……………………………………… 
Tahun Pelaksanaan Penelitian : …………………………………………………. 
a. Dana diusulkan ke Unhas : …………………………………………………. 
b. Dana dari institusi lain : …………………………………………………. 

 
No Komponen Penilaian Keterangan Bobot 

(%) 
Skor Nilai 

 
1 

 
Publikasi 
ilmiah 

 tidak ada draft submitted Accepted published  
50 

  

Nasional 
Terindeks SINTA 

     

Internasional 
Scopus 

     

 
 

2 

Kekayaan Intelektual: paten, paten 
sederhana, hak cipta, indikasi 
geografis, perlindungan varietas 
tanaman, perlindungan topografi 
sirkuit terpadu 

tidak ada draft terdaftar Granted  
 

30 

  

 

Lain-lain sesuai dengan bidang 
focus 

tidak ada draft produk Penerapan 

 

4 Dokumen 
Pedoman/Panduan/Kebijakan/ 
SOP 

tidak ada draft Diproses 
penerbit 
(editing) 

Sudah terbit  
20 

  

 

 Jumlah 100   

 

Komentar Pemantau: 

............................................................................................................................. ............... 

............................................................................................................................. ............... 

 

Kota, tanggal-bulan-tahun  

 

Penilai, 
 

Tanda tangan 

(Nama Lengkap) 

 

 
Keterangan : 

• Skor: 1, 3, 5, 6, 7 (1 = buruk, 3 = kurang, 5 = cukup, 6 = baik, 7 = sangat baik). 
• Pemberian skor luaran tambahan bagi peneliti yang tidak menjanjikan luaran tambahan diberi skor 5 

• Pemberian skor penilaian disesuaikan dengan melihat target yang direncanakan dengan capaian pada saat monev 

dilaksanakan. Pemonev harus melihat barang bukti capaian luaran. Sebagai acuan pemberian skor dapat menggunakan 
ketentuan berikut. 

1. Publikasi ilmiah Nasional SINTA: Skor 7 = accepted/reviewed, 6 = submitted, 5 = Draft, 3 = tidak ada. 

2. KI : Skor 7 = terdaftar, 6 = draf, 5= tidak. 

3. Dokumen: Skor 7 = /proses editing, 6 = draf, 5 = tidak ada.
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Lampiran 2.7 Formulir Penilaian Seminar Hasil Penelitian Kolaboratif Rumah Sakit 

 

PENILAIAN SEMINAR HASIL PENELITIAN KOLABORATIF RUMAH SAKIT 2024 
 

 

Judul Penelitian : ……………………………………………… 

Ketua Peneliti : ……………………………………………… 

NIDN/NIDK/NUP : ……………………………………………… 
Jangka Waktu Penelitian ............................... Bulan 

Biaya Keseluruhan Dari Unhas : Rp …………………. 

 

No Penilaian Bobot (%) Skor Nilai 

1 Kesesuaian hasil dengan tujuan dan sasaran* 10   

2 Realisasi capaian luaran wajib** 60   

3 Realisasi capaian Luaran tambahan*** 30   

 Jumlah 100   

Keterangan: 

* Mengacu pada Formulir penilaian capaian luaran kegiatan penelitian Skor:  

  1, 3, 5, 6, 7 (1 = buruk, 3 = kurang, 5 = cukup, 6 = baik, 7 = sangat baik) 

** Luaran Wajib: Skor 1 = draft; 3=submit; 5=under review; 6=accepted; 7=publish. 

*** Pemberian skor luaran tambahan bagi peneliti yang tidak menjanjikan luaran tambahan diberi skor 5 

 

Komentar Penilai: 

............................................................................................................................. ........... 

............................................................................................................................. ........... 

 

Makassar, tanggal-bulan-tahun  

 

Penilai, 
 

Tanda tangan  

(Nama Lengkap) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran A. Deskripisi Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) 
 
TKT JENIS UMUM DAN HARD ENGINEERING 

 

NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

1 Prinsip dasar dari teknologi 
diteliti dan dilaporkan 

1)   Asumsi  dan  hukum  dasar  (ex.fisika/  kimia)  yang  akan  digunakan  pada 
teknologi (baru) telah ditentukan; 

2)   Studi literatur (teori/ empiris –riset terdahulu) tentang prinsip dasar teknologi 
yg akan dikembangkan; dan 

3)   Formulasi hipotesis riset. 

2 Formulasi konsep dan/ 

atau aplikasi formulasi. 

1)   Peralatan      dan    sistem    yang    akan    digunakan,    telah 
teridentifikasi; 

2)   Studi     literatur    (teorit is/empiris)    teknologi    yang    akan 
dikembangkan memungkinkan untuk diterapkan; 

3)   Desain secara teorit is dan empiris telah terident ifikasi; 

4)   Elemen-elemen dasar dari tekno logi yang akan dikembangkan telah 

diketahui; 

5)   Karakterisasi ko mponen teknologi yang akan dikembangkan telah dikuasai 

dan dipahami; 

6)   Kinerja dari masing- masing elemen penyusun teknologi yang akan 

dikembangkan telah diprediksi; 
7)   Analisis awal menunjukkan bahwa fungsi utama yang dibutuhkan dapat 

bekerja dengan baik; 

8)   Model dan simulasi untuk menguji kebenaran prinsip dasar; 

9)   Riset analitik untuk menguji kebenaran prinsip dasarnya; 

10)  Komponen-ko mponen teknologi yang akan dikembangkan, secara terpisah 

dapat bekerja dengan baik; 

11)  Peralatan yang digunakan harus valid dan reliable; dan 

12)  Diketahui tahapan eksperimen yang akan dilakukan. 

3 Pembuktian konsep fungsi 
dan/atau karakteristik 
penting secara analitis dan 
eksperimental 

1)   Studi analitik mendukung prediksi kinerja elemen-elemen teknologi; 

2)   Karakterist ik/sifat dan kapasitas unjuk kerja sistem dasar telah diident ifikasi 

dan diprediksi; 

3)   Telah dilakukan percobaan laboratorium untuk menguji kelayakan 

penerapan tekno logi tersebut; 

4)   Model dan simulasi mendukung prediksi kemampuan elemen- elemen 

teknologi; 

5)   Pengembangan  teknologi  tersebut  dengan  langkah  awal  menggunakan 

model matemat ik sangat dimungkinkan dan dapat disimulasikan; 

6)   Riset laboratorium untuk memprediksi kinerja tiap elemen teknologi 
7)   Secara  teoritis,  empiris  dan  eksperimen  telah  diketahui  komponen-ko 

mponen sistem teknologi tersebut dapat bekerja dengan baik; 

8)   Telah dilakukan riset di laboratorium dengan menggunakan data dummy; 

dan 

9)   Teknologi layak secara ilmiah (studi analitik, model/simulasi, eksperimen). 

4 Validasi 
komponen/subsistem dalam 
lingkungan laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1)   Test laboratorium ko mponen-komponen secara terpisah telah dilakukan; 

2)   Persyaratan   sistem   untuk   aplikasi   menurut   pengguna  telah   diketahui 

(keinginan adopter); 

3)   Hasil percobaan laboratorium terhadap komponen-komponen menunjukkan 

bahwa ko mponen tersebut dapat beroperasi; 

4)   Percobaan fungsi utama teknologi dalam lingkungan yang relevan; 

5)   Prototipe teknologi skala laboratorium telah dibuat; 

6)   Riset integrasi komponen telah dimulai; 

7)   Proses ‘kunci’ untuk manufakturnya telah diidentifikasi dan dikaji di lab; 

dan 

8)   Integrasi sistem tekno logi dan rancang bangun skala lab telah selesai (low 
fidelit y) 
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NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

5 Validasi 
komponen/subsistem dalam 
suatu lingkungan yang 
relevan 

1)   Persiapan produksi perangkat keras telah dilakukan; 

2)   Riset pasar (marketing research) dan riset laboratorium utk memilih proses 

fabrikasi; 

3)   Prototipe telah dibuat; 

4)   Peralatan dan mesin pendukung telah diujicoba dalam laboratorium; 

5)   Integrasi sistem selesai dengan akurasi tinggi (high fidelity), siap diuji pada 

lingkungan nyata/simulasi; 

6)   Akurasi/ fidelity sistem prototipe meningkat; 
7)   Kondisi laboratorium dimodifikasi sehingga mirip dengan lingkungan yang 

sesungguhnya; dan 
8)   Proses produksi telah direview oleh bagian manufaktur 

6 Demonstrasi model atau 
prototipe sistem/subsistem 
dalam suatu lingkungan 
yang relevan 

1)   Kondisi lingkungan operasi sesungguhnya telah diketahui; 

2)   Kebutuhan investasi untuk peralatan dan proses pabrikasi teridentifikasi; 

3)   M&s untuk kinerja sistem teknologi pada lingkungan operasi; 

4)   Bagian manufaktur/ pabrikasi menyetujui dan menerima hasil pengujian 

laboratorium; 

5)   Prototipe telah teruji dengan akurasi/ fidelitas laboratoriu m yang t inggi pada 

simulasi lingkungan operasional (yang sebenarnya di luar lab); dan 
6)   Hasil uji membukt ikan layak secara teknis (engineering feasibilit y). 

7 Demonstrasi prototipe 
sistem dalam lingkungan 
sebenarnya 

1)   Peralatan,     proses,    metode    dan    desain    teknik    telah diident ifikasi; 

2)   Proses dan prosedur fabrikasi peralatan mulai diujicobakan; 

3)   Perlengkapan proses dan peralatan test / inspeksi diujicobakan di dalam 

lingkungan produksi; 

4)   Draft gambar desain telah lengkap; 

5)   Peralatan,     proses,    metode    dan    desain    teknik    telah 
dikembangkan dan mulai diujicobakan; 

6)   Perhitungan perkiraan biaya telah divalidasi (design to cost); 

7)   Proses fabrikasi secara umum telah dipahami dengan baik 

8)   Hampir semua fungsi dapat berjalan dalam lingkungan/kondisi operasi ; 

9)   Prototipe lengkap telah didemo nstrasikan pada simulasi lingkungan 

operasional; 

10)  Prototipe sistem telah teruji pada ujicoba lapangan; dan 
11)  Siap untuk produksi awal ( low rate initial production- lrip). 

8 Sistem telah lengkap dan 
handal melalui pengujian 
dan demo nstrasi dalam 
lingkungan sebenarnya 

1)   Bentuk, kesesuaian dan fungsi ko mponen kompatibel dengan sistem operasi; 

2)   Mesin dan peralatan telah diuji dalam lingkungan produksi 

3)   Diagram akhir selesai dibuat; 

4)   Proses fabrikasi diujicobakan pada skala percontohan (pilot - line atau lrip) ; 

5)   Uji   proses     fabrikasi   menunjukkan   hasil dan tingkat produktifitas 
yang dapat diterima; 

6)   Uji seluruh fungsi dilakukan dalam simulasi lingkungan operasi; 

7)   Semua bahan/ material dan peralatan tersedia untuk digunakan dalam 

produksi; 
8)   Sistem memenuhi kualifikasi melalui test dan evaluasi 

9 Sistem benar-benar teruji/ 
terbukti melalui 
keberhasilan pengoperasian 

1)   Konsep operasional telah benar-benar dapat diterapkan; 

2)   Perkiraan investasi tekno logi sudah dibuat; 

3)   Tidak ada perubahan desain yg signifikan; 

4)   Teknologi telah teruji pada kondisi sebenarnya; 

5)   Produktivitas pada tingkat stabil; 

6)   Semua dokumentasi telah lengkap; 

7)   Estimasi harga produksi dibandingkan co mpetitor; dan 
8)   Teknologi ko mpet itor diketahui. 
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TKT JENIS SOFTWARE 
 

 

NO 
 

DEFINISI/STATUS 
 

INDIKATOR 

1 Prinsip dasar dari teknologi 
ditelit i dan dilaporkan 

1)   Merupakan tingkat terendah dari kesiapan teknologi perangkat lunak; 

2)   Merupakan ranah perangkat lunak baru yang sedang didalami oleh ko munitas 

riset dasar; dan 

3)   Mencakup juga pengembangan dari penggunaan tingkat dasar, sifat dasar dari 

arsitektur perangkat lunak, formulasi matematika, konsep perangkat yang dapat 

direalisasikan, kajian prinsip dasar perangkat lunak, prinsip ilmiah, formulasi 

hipotesis riset, dan algoritma umum. 

2 Formulasi Konsep dan/atau 
penerapan tekno logi. 

1)   Setelah prinsip dasar diteliti, berlanjut pada pembuatan aplikasi yang bersifat 
praktis; 

2)   Aplikasi bersifat spekulat if, dan terdapat kemungkinan tidak memiliki bukt i 
atau analisis rinci untuk mendukung asumsi yang ada/dilakukan; dan 

3)   Contoh-contoh dibatasi pada studi analitik dengan menggunakan data sintetis 

(buatan). 

4)   Pengguna/customer   sudah   dapat   diidentifikasi,   penerapan   sistem   atau 

subsistem sudahdiidentifikasi 

5)   Studi kelayakan aplikasi perangkat lunak 

6)   Solusi desain empiris maupun teoritis sudah diidentifikasi 
7)   Komponen tekno logi secara partial sudah dikarakterisasi 

8)   Prediksi kinerja setiap elemen sudah dibuat 

9)   Telah dilakukan kajian kesan/minat pengguna/customer terhadap perangakat 

lunak 

3 Pembuktian konsep fungsi 
dan/atau karakteristik 
penting secara analitis dan 
eksperimental 

1)   Terdapat inisiasi proses penelitian dan pengembangan yang dilakukan secara 
aktif; 

2)   Kelayakan ilmiah ditunjukkan melalui studi analitik dan laboratorium; dan 

3)   Mencakup   juga  pengembangan   dari   lingkungan   fungsi   terbatas   untuk 

memvalidasi sifat kritis dan prediksi analitis menggunakan : 

A.  Komponen perangkat lunak yang tidak terintegrasi dan 

B.  Sebagian data yang mewakili 

4)   Prediksi kemampuan set iap elemen teknologi sudah divalidasi melalui kajian 

analitis 
5)   Outline algoritma perangkat lunak tersedia 

6)   Prediksi kemampuan elemen teknologi sudah divalidasi melalui modeling 

dan simulat ion 

7)   Percobaan laboratorium sudah dapat memastikan kelayakan perangkat lunak 

8)   Perwakilan pengguna sudah bisa diikutkan dalam pengembangan perangkat 

lunak 

9)   Kelayakan ilmiah di sini sepenuhnya ditunjukkan 

10)  Mitigasi resiko telah diidentifikasi 

4 Validasi modul subsistem 
dalam lingkungan 
laboratorium 

1)   Komponen perangkat lunak dasar terintegrasi bekerja secara bersama-sama; 

2)   Relatif  primitif  berkaitan  dengan  efisiensi  dan  kehandalan  (robustness) 

dibandingkan dengan sistem/produk akhirnya; 

3) Pengembangan  arsitektur  dimulai  dengan  cakupan  isu-isu  terkait 

interoperabilitas, kehandalan, kemudahan pemeliharaan, kemampuan 

peningkatan, skalabilitas, dan keamanan; 

4)   Terdapat usaha penyesuaian dengan elemen (teknologi) terkini; dan 

5)   Prototipe yang ada dikembangkan untuk menunjukkan aspek yang berbeda 
pada sistem/produk akhirnya. 

6)   Isu      “cross   techno logy”    (jika    ada)    sepenuhnya   telah diident ifikasi 

7)   Pengembangan arsitektur sistem perangkat lunak secara formal dimulai 

8)   Dokumen kebutuhan pengguna 

9)   Algoritma telah dikonversi ke pseudocode 

10) Analisis kebutuhan data format telah lengkap 

11) Demonstrasi perangkat lunak sudah dilakukan dalam lingkungan sederhana 

12) Estimasi ukuran perangkat lunak 

13) Kajian integrasi dimulai 
14) Draft desain konseptual didokumentasi 
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NO 
 

DEFINISI/STATUS 
 

INDIKATOR 

5 Validasi module dan/atau 
subsistem dalam 
lingkungan yang relevan 

1)   Merupakan tingkatan di mana teknologi perangkat lunak yang dikembangkan 
siap untuk diintegrasikan dengan sistem yang sudah ada; 

2)   Implementasi prototipe yang sesuai dengan lingkungan/ antarmuka; 

3)   Dilakukan eksperimen terhadap permasalahan yang sesungguhnya (real); 

4)   Melakukan simulasi terhadap antarmuka dari sistem yang sudah ada; 

5)   Arsitektur perangkat lunak sistem selesai; dan 

6)   Algorit ma berjalan pada (multi) prosesor di lingkungan operasional dengan 

karakteristik yang sesuai harapan 

7)   Pengaruh “cross technology” (jika ada) telah diident ifikasi dan ditetapkan 

melalui analisis 

8)   Kebutuhan antarmuka sistem diketahui 

9)   Arsitektur perangkat lunak sistem sudah ditetapkan 
10)  Analisis kebutuhan antarmuka internal telah lengkap 

11)  Coding fungsi/modul telah lengkap 

12)  Prototipe telah dibuat 

13)  Kualitas dan kehandalan sudah menjadi pert imbangan 

14)  Lingkungan laboratorium sudah dimodifikasi mendekati lingkungan 

operasional 

15)  manajemen resiko didokumentasi 

16)  Fungsi sudah terintegrasidalam modul-modul 
17)  Draft test and evaluation master plan 

6 Validasi modul  dan/atau 
sub sistem dalam 
lingkungan “end-to-end” 
(end-to-end environment) 
yang relevan 

1)   Merupakan tingkatan di  mana kelayakan rekayasa dari teknologi perangkat 
lunak ditunjukkan; dan 

2)   Mencakup juga implementasi prototipe laboratorium dengan permasalahan 
realistis skala penuh, dimana teknologi perangkat lunak terintegrasi secara 
parsial dengan perangkat keras/lunak dari sistem yang sudah ada. 

3)   Validasi karakterist ik pengukuran dan kinerja “cross technology” telah 

lengkap 

4)   Tingkat kualitas dan kehandalan telah ditetapkan 

5)   Lingkungan operasional telahdiketahui 

6)   M&s dilakukan untuk mensimulasi kinerja sistem dalam lingkungan 

operasional 

7)   Test and evaluation master plan sudah final 

8)   Analisis struktur database dan antarmuka telah lengkap 

9)   Dokumentasi perangkat lunak terbatas sudah ada 

10) Perangkat lunak versi “alfa” di-release. 

7 Demonstrasi     prototipe 
sistem dalam lingkungan 
operasional atau 
lingkungan akurasi tinggi 

1)   Merupakan tingkatan di mana kelayakan program dari teknologi perangkat 
lunak ditunjukkan; dan 

2)   Mencakup  juga  implementasi  prototipe  lingkungan  operasional,  dimana 
fungsio nalitas risiko teknis yang bersifat krit ikal tersedia untuk ditunjukkan 
dan diuji dalam kondisi teknologi perangkat lunak tersebut terintegrasi secara 
baik dengan perangkat keras/lunak dari sistem operasional. 

3)   Sistem prototipe sudah dibangun 

4)   Algorit ma sudah berjalan pada prosesor di lingkungan operasional 
5)   Sebagian besar “bug” perangkat luunak sudah tidak ada 

6)   Perangkat lunak versi “beta” di-release 

7)   Proses manufaktur perangkat lunak secara umum sudah dapat dipahami 
8)   Rencana produksi telah lengkap 

8 Sistem secara aktual telah 
lengkap dan memenuhi 
syarat melalui pengujian 
dan demonstrasi dalam 
lingkungan operasional/ 
aplikasi sebenarnya 

1)   Merupakan tingkatan di mana teknologi perangkat lunak terintegrasi 
sepenuhnya dengan perangkat keras dan lunak dari sistem operasional; 

2)   Dokumentasi pengembangan perangkat lunak lengkap; dan 

3)   Semua fungsi diuji baik dalam skenario simulasi maupun operasional. 

4)   Perangkat lunak secara keseluruhan sudah di-debugged 
5)   Diagram arsitektur akhir telah selesai 
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DEFINISI/STATUS 
 

INDIKATOR 

9 Sistem benar-benar teruji/ 
terbukti melalui 
keberhasilan penggunaan 
operasional 

1)   Merupakan tingkatan di mana teknologi perangkat lunak tersebut siap untuk 
dikembangkan maupun dipakai secara berulang (rapid development/re-use); 

2)   Perangkat lunak berbasis teknologi yang sepenuhnya terintegrasi dengan 
perangkat keras/lunak dari sistem operasional; 

3)   Semua dokumentasi perangkat lunak telah diverifikasi; 

4)   Memiliki pengalaman sukses dari sisi operasional; 

5)   Terdapat dukungan berkelanjutan terhadap rekayasa perangkat lunak;dan 

6)   Sistem bersifat aktual (benar-benar ada dan dipergunakan) 

7)   Produksi perangkat lunak sudah stabil 

8)   Semua dokumentasi telah lengkap 
9)   Konsep operasional telah diimplementasidengan sukses 

 

 
 

TKT JENIS PERTANIAN/ PERIKANAN/ PETERNAKAN 
 

NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

1 Prinsip dasar dari suatu 
teknologi telah diteliti 

1)    Formulasi pertanyaan riset atau hipotesis penelitian sudah ada; 

2)    Studi literatur tentang prinsip dasar terkait penelit ian sudah dilakukan; dan 

3) Cara/metode/proses/produk      yang      ditelit i      dan     akan 
dikembangkan sudah ada dan memiliki peluang keberhasilan. 

2 Konsep tekno logi dan 
aplikasi telah di 
formulasikan 

1)    Sarana dan prasarana yang akan digunakan telah teridentifikasi; 

2)    Validasi hasil studi literatur telah dilakukan; dan 

3)    Desain penelit ian secara teoritis dan empiris telah teridentifikasi. 

3 Konsep dan karakteristik 
pent ing dari suatu 
teknologi telah dibuktikan 
secara analitis dan 
eksperimental 

1) Desain  riset  sudah  disusun  (metodologi  pilihan,  tahapan,  dan  data  yang 
dibutuhkan untuk penelit ian); 

2) Secara  teorit  is, empiris  dan  eksperimen  telah  diketahui  dan  komponen- 
komponen sistem teknologi tersebut dapat bekerja dengan baik; dan 

3) Teknologi   telah   layak  secara   ilmiah   (studi   analit  ik,  model/simulasi, 
eksperimen). 

4 Komponen teknologi telah 
divalidasi dalam 
lingkungan laboratorium 

1) Test laboratorium komponen-komponen secara terpisah telah 
dilakukan; 

2) Kinerja            dari            masing-masing            komponen            teknologi 
(cara/metode/proses/produk)  yang akan  dikembangkan  telah  menunjukan 
hasil yang baik; 

3) Percobaan  fungsi  utama  teknologi  dalam  lingkungan  yang relevan  telah 
dilaksanakan; 

4)     Prototipe tekno logi skala laboratorium telah dibuat ; 
5)     Penelit ian integrasi ko mponen telah dimulai; 

6) Analisis  awal  menunjukkan  bahwa fungsi  utama yang dibutuhkan  dapat 

bekerja dengan baik. 
7) Integrasi komponen teknologi dan rancang bangun skala laboratorium telah 

diuji ( low fidelity). 

5 Komponen teknologi telah 
divalidasi dalam 
lingkungan yang relevan 

1) Prototipe  teknologi   siap  diuji   pada  kondisi laboratorium dimodifikasi 
yang mendekati lingkungan yang sesungguhnya; 

2)     Akurasi/ fidelity meningkat; 
3)     Integrasi komponen teknologi telah diuji dengan akurasi 

tinggi (high fidelity). 

6 Model atau Prototipe telah 
diuji  dalam lingkungan 
yang relevan 

1) Persyaratan suatu teknologi telah diketahui (pada kondisi 
optimal); 

2)     Teknologi  sudah  teruji  dengan  akurasi  tinggi  pada  simulasi  lingkungan 

operasional dengan data yang lengkap (sesuai dengan rancangan atau desain 

riset); 

3)    Hasil uji membukt ikan layak secara teknis (engineering feasibility); dan 
4)     Draft analisis ekonomi (perkiraan awal kelayakan ekonomi) sudah tersedia. 7 Prototipe telah diuji dalam 

lingkungan sebenarnya 
1) Kondisi lingkungan operasional / sesungguhnya bagi tekno logi telah 

diketahui; 
2)     Telah dilakukan uji multi lokasi tekno logi skala lapangan; 

3)     Hasil uji lapang menunjukkan performa / kinerja yang stabil; 

4)     Hasil uji mult i lokasi membukt ikan layak secara tekno logi. 

5) Kebutuhan     investasi     untuk     proses     produksi     telah terident 

ifikasi; dan 
6)     Analisis kelayakan ekonomi lengkap (hasil validasi di lingkungan 
sebenarnya). 
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NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

8 Sistem Teknologi telah 
lengkap dan memenuhi 
syarat (qualified) 

1) Gambar prototipe dan detail engineering peralatan pendukung 
telah tersedia; 

2) Proses budidaya dengan tingkat produktivitas yang diinginkan telah 
dikuasai; 

3)     Telah dilakukan standardisasi tekno logi; dan 
4) Semua bahan/ material dan peralatan untuk digunakan dalam 

produksi telah tersedia. 
9 Teknologi benar-benar 

teruji/terbukti melalui 
keberhasilan 
pengoperasian 

1)     Konsep penerapan teknologi benar-benar dapat diterapkan; 

2)     Perkiraan investasi tekno logi sudah dibuat; 

3)     Tidak ada perubahan desain yang signifikan; 

4)     Teknologi telah teruji pada lingkungan sebenarnya; 

5)     Telah memenuhi sert ifikasi yang dibutuhkan; dan 
6)     Semua dokumentasi telah lengkap. 

 
 
 

TKT Jenis KESEHATAN – PRODUK VAKSIN/HAYATI 
 

NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

1 Prinsip dasar dari teknologi 
diteliti dan dilaporkan 

1) Studi literatur ilmiah tentang prinsip dasar teknologi yang dikembangkan 
sudah ada; 

2)    Survey awal pasar telah dimulai dan dinilai; 

3)    Potensi aplikasi ilmiah untuk pemecahan masalah telah digambarkan. 

2 Formulasi konsep dan/atau 

aplikasi formulasi. 

(Intelektual intensif yang 

fokus terhadap masalah 

menghasilkan studi  literatur 

yang mereview dan 

menghasilkan ide riset, 

hipotesis dan desain 

eksperimen terkait isu-isu 

ilmiah. 

1)    Hipotesis telah terbentuk; 

2)    Pengembangan desain riset sudah ada; 

3)    Protokol riset untuk mengujian kebenaran prinsip sudah ada; dan 

4)    Protokol sudah direview oleh kumpulan para ahli dan disetujui. 

3 Pembuktian konsep fungsi 
dan/ atau karakteristik 
penting secara analitis dan 
eksperimental. 
Iniasiasi Proof of Concept 
untuk pengembangan 
produk vaksin digambarkan 
dengan penelit ian terbatas 
baik secara in vitro maupun 
in vivo pada hewan model. 

1) Studi analitik mendukung prediksi kinerja elemen-elemen teknologi sudah 
ada; 

2) Karakteristik/sifat dan kapasitas unjuk kerja sistem dasar telah diidentifikasi 
dan diprediksi; 

3)    Telah dilakukan percobaan laboratorium secara in vitro; 

4)    Telah dilakukan percobaan laboratorium secara in vivo pada hewan model. 
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4 Validasi komponen/ 
subsistem dalam lingkungan 
laboratorium. 
Ko mponen dasar teknologi 
terintegrasi untuk 
menunjukkan bahwa 
teknologi akan bekerja 
bersama. Saat  ini low fidelit 
y (masih memungkinkan 
adanya kesalahan) bila 
dibandingkan dengan 

teknologi asli. Contoh 

penambahan alat ad hoc di 

Laboratorium. 

Penelit ian laboratorium non 

GLP dilakukan untuk 

mendefinisikan hipotesis dan 

mengident ifikasi data-data 

yang relevan yang diperlukan 

untuk penilaian teknologi 

pada desain eksperimental 

yang akurat. Studi eksploratif 

dari krit ikal teknologi untuk 

efektifnya integrasi ke dalam 

kandidat biologik/vaksin (pH, 

adjuvant, stabilizer, 
pengawet, buffer, cara 
pemberian, metode 
purifikasi yang diusulkan, 
karakterisasi kimia dan 
fisika, hasil metabolit dan 
ekresi/eliminasinya, dose 
ranging, uji tantang (untuk 
proteksi). Kandidat 
vaksin/biologik sudah 
diujikan pada hewan model 
untuk melihat potensi, efek 
biologi, keamanan,  efek 

samping dan toksisitas. 

Marker penanda untuk 

menentukan end point pada 

prekilinis maupun uji klinis 

sudah diident ifikasi. 

1)    Prototipe skala Lab telah dihasilkan; 

2) Prototipe skala Lab  Good  Laboratory  Practice  (GLP)  telah  dihasilkan 

untuk bahan uji Preklinis; 

3)    Proses  ‘kunci’  untuk  produksi   telah diident ifikasi dan dikaji di lab; 

4) Integrasi sistem teknologi dan rancang bangun skala lab telah selesai (low 

fidelity); 

5) Telah ditetapkan Target Product Profile (TPP) terdiri dari pemerian 

sediaan, kandungan sediaan, indikasi, dosis, dose ranging, cara pemberian, 

khasiat, efek samping yang dimungkinkan, jenis sediaan; dan 

6) Uji preklinis awal berupa uji keamanan dan efikasi suatu kandidat bio 
logi/vaksin telah digambarkan dan didefinisikan di hewan model. 
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5 Validasi komponen/ 
subsistem dalam suatu 
lingkungan yang relevan. 
Periode intensif studi non 
klinis dan preklinis 
dilakukan melibatkan data 
parametrik dan analisis 

dilakukan pada sistem yang 

tervalidasi, dan produksi 

skala pilot dari kandidat 

biologik/vaksin. Hasil riset 

menunjukkan uji potensi 

yang sesuai, usulan produksi 

yang akan memenuhi kaidah 

GMP pada skala pilot, 

identifikasi dan pembuktian 

PoC pada hewan uji dapat 

meprediksi uji di manusia, 

melalui marker yang sesuai. 

Melakukan GLP uji toksisitas 

pada hewan uji, menetapkan 

marker untuk prediksi uji 

klinis di  manusia, serta 

membuktikan 

immunogenesitas dan 

potensi, serta PK dan PD dan 

inisiasi dar i 
studi stabilitas sediaan. 

1)    Persiapan produksi dan fasilitas GMP; 

2)    Produksi biologi/vaksin skala pilot telah didesain dan dilakukan; 

3) Formula  induk  sediaan  biologi/vaksin  telah  direview  oleh  Quality 

assurance dan memenuhi kaidah GMP; 

4)    Uji preklinis keamanan, imunologi/aktifitas biologi dan efikasi sediaan 

GLP telah dilakukan; 
5)    Desain uji klinis pada manusia sudah dibuat dan didaftarkan ke Badan 

POM berdasarkan uji preklinis; 
6)    Desain uji stabilitas dan uji stabilitas terbatas telah dilakukan. 

6 Demonstrasi model atau 

prototipe sistem/subsistem 

Diskusi pre IND sudah 

dimulai ke Badan POM dan 

dokumen sudah dipersiapkan 

dan dimasukkan, Fase 1 CT 
telah dilakukan pada 
jumlah partisipan kecil dan 
subjek dikontrol dan 
dievaluasi adanya gejala 
klinis secara intensif. Data 
immunogenesitas 

a. Uji klinis fase 1 di manusia dengan jumlah terbatas sudah dilakukan dan 

memenuhi  syarat  keamanan  dan  menunjukkan  hasil  imnunogenesitas 

dan farmakokinetik (PK) dan farmakofinamik (PD) yang diharapkan; 

dan 
b.    Data hasil uji klinis 1 yang mendukung tersusun protokol uji klinis fase. 

7 Demonstrasi prototipe 
sistem dalam lingkungan 
sebenarnya. 
Uji CT fase 2 untuk menilai 
keamanan dan 
immnogenesitas   serta 
aktifitas biologi dilakukan. 
Final dosis produk, dose 
ranging, cara dan waktu 

pemberian sudah ditetapkan 

dari hasil PK/PD. 

Data hasil CT fase 2 

didokumentasikan dan 

dilaporkan ke Dirjen POM 

untuk persiapan uji CT fase 

3 (efficacy). Titik akhir sutu 

uji klinis dan markernya 

ditetapkan atas persetujuan 

Badan POM. 

1)     Uji klinis fase 2 di manusia sudah dilaksanakan; 

2) Data-data dosis produk, dosis ranging, cara dan waktu pemberian serta 

data pk dan pd menjadi dasar untuk menyusun protokol uji klinis fase 3 

telah ada; 

3)    Protokol uji klinis fase 3 telah dibuat dan diajukan ke badan POM; 

4) Telah dilakukan scaling up proses ke skala komersial sesuai persyaratan 

gmp; 

5)    Validasi proses pada skala produksi telah dilakukan; dan 
6)    Fasilitas dan ruangan produksi untuk skala produksi yang memenuhi 

gmp telah disiapkan. 
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8 Lengkap dan handal melalui 
pengujian dan demo nstrasi 
dalam lingkungan 
sebenarnya. 
Hasil uji CT fase 3 
memenuhi syarat keamanan 
dan  efikasi   dari   kandidat 
biologik/vaksin.Validasi 
proses sudah terpenuhi, dan 
studi reprodusibilitas/ 
konsistensi sudah 
dilakukan. Pre registrasi 
sudah disampaikan ke 
Badan POM. 

1)    Persetujuan registrasi dari Badan POM; 

2)    Penyusunan dossier telah dimulai terkait data Chemical, Material dan 

Control, fasilitas, gedung, tenaga kerja, dll; 

3)    Fasilitas produksi telah disetujui oleh Badan POM; 

4)    Uji klinis fase 3 memenuhi persyaratan; 

5)    Dossier telah didaftarkan ke Badan POM; dan 
6)    Produk telah diregistrasi ke badan POM. 

9 Sistem benar-benar 
teruji/terbukti melalui 
keberhasilan pengoperasian. 
Biologik/vaskin sudah dapat 
didistribusikan dan 
dipasarkan. Post marketing 
studies didesain setelah ada 
perjanjian dengan Badan 
POM dan dilakukannya 
post marketing surveilance 
(PMS). Surveilance 
dilakukan terus menerus. 

1)    Produksi rutin produk bio logis/vaksin telah dilakukan; 

2)    Distribusi dan pemasaran produk biologi/vaksin telah dilakukan; 

3) Protokol PMS pada produk biologi dan hewan sudah dibuat dan diajukan 

ke badan POM; dan 
4)    Pms telah dilaksanakan 

 
 
 

TKT Jenis KESEHATAN – PRODUK ALAT KESEHATAN 
 

NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

1 Pembukt ian Prinsip Dasar 

Teknologi (Basic Principle 

Report) 

1)    Tingkat terendah kesiapan teknologi; 
2)    Penjelasan teorit is prinsip dasar teknologi; 

3)    Survei awal kegunaan teknologi; 

4) Kajian konsep dasar teori ilmiah yang mendasari teknologi alat kesehatan 

terkait; 

5)    Perumusan konsep dasar dan pembuktian secara teoritis; dan 

6)    Tinjauan literatur ilmiah terkait prinsip-prinsip dasar teknologi. 

2 Formulasi Konsep Teknologi 
(Technology Concept 
Formulation). 

1) Merumuskan topik-topik penelitian, menyusun hipotesis, dan 
merencanakan rancangan eksperimen untuk menemukan solusi 
permasalahan dengan basis teknologi terkait; 

2)    Penyusunan  hipotesis-hipotesis  ilmiah.  Pembuatan  rencana  penelitian 

dan protokol mendapat review dan persetujuan; dan 

3) Melalui kajian literatur dan diskusi-diskusi ilmiah, disusun rencana 

penelit ian dan studi untuk mengidentifikasi potensi dan peluang target 

terapi. Didokumentasikan dalam bentuk protokol atau rencana penelitian 

yang mendapat review dan persetujuan. 

3 Penelit ian untuk 
membuktikan konsep 
teknologi (Research of 
Technology Concept). 

1) Penelitian  dasar,  pengumpulan  dan  analisis   data  ekperimen,  untuk 
menguji hipotesis yang disusun. Memeriksa konsep alternatif, dan 
mengidentifikasi serta mengevaluasi  komponen teknologi; 

2) Pengujian  awal  terhadap  konsep  rancangan  dan  evaluasi  berbagai 
alternatif; 

3)     Verifikasi desain, penetapan spesifikasi ko mponen; 

4) Pembuktian awal  kebenaran konsep (proof-of-concept)  teknologi  alat 

kesehatan pada jumlah terbatas dan model laboratorium; dan 

5) Dokumentasi  hasil  percobaan  skala  laboratorium  yang  memberikan 

bukti awal kebenaran konsep teknologi alat 
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4 Validasi ko mponen dan/atau 
rangkain sistem skala 
laboratorium (Validation 
Component in laboratory). 

1) Percobaan dan pengujian skala model laboratorium untuk mengevaluasi 
dan mengkaji tingkat keamanan, efek samping dan efektivitas; 

2) Penyusunan prosedur dan metode yang digunakan dalam studi non klinis 
dan klinis; 

3) Pembukt ian kebenaran konsep (proof-o f-concept) teknologi dan tingkat 
keamanan; dan 

4) Publikasi (peer-reviewed) data-data pembuktian kebenaran konsep 
teknologi dan tingkat keamanan. 

5 Prototipe Skala Laboratorium 

(Lab Scale Prototype). 

1) Penentuan  klasifikasi  (kelas  1,  2  atau  3)  prototipe   alat  kesehatan 
berdasarkan kesetaraan dengan alat kesehatan yang sudah ada; 

2) Pengujian tingkat keamanan prototipe   skala   lab berdasarkan standar 
yang berlaku (misalnya: iec60601); 

3) Pengujian  validasi  prototipe  skala  lab  tentang  efektivitas  dan  efek 
samping,  serta  gangguan  terhadap/dari   peralatan   lain.  (untuk   alat 
kesehatan kelas 1-2); dan 

4)    Pembuktian tingkat keamanan dan efektivitas prototipe skala lab. 

6 Prototipe Skala Industri 

(Industrial Scale Prototype). 
1) Pengujian validasi prototipe skala industri pada jumlah terbatas tentang 

efektivitas dan efek samping, serta gangguan terhadap/dari peralatan lain. 

(untuk alat kesehatan kelas 1-2); 

2) Pengujian klinis fase 1 prototipe skala industri untuk mengetahui tingkat 

keamanan dan efektivitas pada jumlah terbatas (untuk alat kesehatan kelas 

3); dan 

3) Pembuktian tingkat keamanan dan efektivitas prototipe skala industri pada 

jumlah terbatas. 

7 Pengujian Lapangan Prototipe 
Skala Industri  (Industria l 
Scale Prototype Field Test). 

1) Pengujian validasi prototipe skala industri pada jumlah besar untuk 
memastikan efektivitas dan mengurangi efek samping, serta mencegah 
gangguan terhadap/dari peralatan lain. (untuk alat kesehatan kelas 1-2); 

2) Pengujian klinis fase 2 prototipe skala industri untuk memastikan tingkat 
efektivitas pada jumlah lebih besar (untuk alat kesehatan kelas 3); dan 

3) Pembuktian tingkat keamanan dan efektivitas prototipe skala industri pada 

jumlah besar. 

8 Prototipe Lengkap Teruji. 1) Pengujian validasi prototipe skala industri pada jumlah lebih besar untuk 

memastikan efektivitas dan melengkapi data yang diperlukan. (untuk alat 

kesehatan kelas 1-2); 

2) Pengujian klinis fase 3 prototipe skala industri untuk memastikan tingkat 

efektivitas pada jumlah lebih lebih luas (untuk alat kesehatan kelas 3); 

3)    Sertifikasi dan standarisasi, serta pengajuan perijinan yang diperlukan; dan 
4) Pembuktian tingkat keamanan dan efektivitas prototipe skala industri 

pada jumlah lebih besar. 

9 Prototipe        Teruji         dan 
Tersertifikasi. 

1) Alat kesehatan dapat didistribusikan dan dipasarkan setelah mendapatkan 
perijinan yang diperlukan; 

2)    Penyiapan layanan dan pengawasan purna jual; dan 

3)    Strategi pemasaran dan pengawasan purna jual. 

 

 
 
 
 

 

  



Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Unhas Lampiran A 

  
 

 

TKT JENIS FARMASI 
 

NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

1 Prinsip dasar dari teknologi 
ditelit i dan dilaporkan. 

1) Review   dan   penilaian   penemuan   ilmiah   sebagai   pondasi   untuk 
penggolongan teknologi baru; 

2)     Telah dilakukan survei awal tentang market dan penilaiannya; dan 

3) Telah  ada  penjelasan  tentang  penerapan  ilmiah  yang potensial  untuk 

masalah-masalah yang telah ditentukan. 

2 Formulasi konsep dan/ atau 
aplikasi formulasi. 
Fokus intelektual pada 

permasalahan, yang 

menghasilkan kajian 

terhadap publikasi ilmiah 

yang mengulas dan 

memunculkan gagasan riset, 

hipotesa dan desain 

ekperimen sehubungan 

wacana ilmiah terkait. 

1)     Telah dihasilkannya hipotesa 
2) Telah dikembangkan, diulas dan disetujuinya research plan dan atau 

research protocol 

3 Pembukt ian konsep fungsi 

dan/ atau karakterist ik pent 

ing secara analit is dan 

eksperimental. 

Dilakukan sintesa awal obat 

kandidat, ident ifikasi letak 

dan mekasnisme kerjanya 

dan karakterisasi awal 

terhadap obat kandidat 

dalam studi praklinis. 

1) Telah dilakukan dan dibuktikannya proof of concept awal sebagai obat 

kandidat dalam model riset in vitro dan in vivo dalam jumlah terbatas; 

dan 

2) Telah dimulainya riset dasar, pengumpulan data dan analisa        untuk 

menguji hipotesa, mengeksplorasi konsep alternatif dan mengidentifikasi 

serta mengevaluasi teknologi yang mendukung pengembangan obat. 

4 Validasi ko 
mponen/subsistem dalam 
lingkungan laboratorium. 
Ko mponen dasar teknologi 
terintegrasi untuk 
menunjukkan bahwa tekno 
logi akan bekerja bersama. 
Saat ini low fidelit y (masih 
memungkinkan adanya 

kesalahan) bila 

dibandingkan dengan 

teknologi asli. 

Contoh penambahan alat ad 

hoc di Laboratorium. 

1)     Riset dilakukan di laboratorium non GLP (Good laboratory Practice) 

dalam suatu desain percobaan yang ketat (kondisi terburuk); 

2) Telah  dilakukan  riset  eksplorasi  obat  kandidat (yaitu  formulasi,  cara 

pemberian   obat,   metode   sintesa,   sifat   fisik   dan   kimiawi,   jalur 

metabolisme dan eksresi atau pengeluaran dari tubuh, dan pengukuran 

dosis pemakaian); 

3) Telah  dilakukan  pengujian  obat  kandidat  pada  hewan  model  untuk 

mengidentifikasi dan menilai potensi keamanan dan toksisitasnya, 

ketidakcocokan, dan efek samping; dan 

4) Telah dilakukan dan dibuktikannya proof of concept (bukti konsep) dan 

keamanan formulasi kandidat obat pada skala laboratorium atau pada 

hewan model yang ditetapkan. 
5 Validasi komponen/ 

subsistem dalam suatu 
lingkungan yang relevan. 

1) Tercapainya poin keputusan di mana dipastikan adanya kecukupan data 
terkait obat  kandidat dalam draft technical data package untuk 
mendukung kelanjutan proses dengan persiapan permohonon Investigat 
ionalNew Drug (IND); 

2) Telah dilakukan riset non-klinis dan klinis secara ketat meliputi 
pengumpulan data parameter dan analisis dalam metode yang 
dirumuskan dengan baik dengan pilot lot (prototipe yang tervalidasi) obat 
kandidat; 

3) Hasil riset menggunakan pilot lot memberikan landasan untuk proses 

produksi yang memenuhi cgmp (current Good Manufacturing Practice)- 

compliant pilot lot production; 

4)     Telah dilakukannya kajian keamanan dan toksisitas secara GLP 

menggunakan hewan model; 

5) Telah dilakukan identifikasi endpoint khasiat klinis (clinical efficacy) atau 

surrogatenya; 
6)     Telah dilakukan kajian untuk mengevaluasi 

6 Demonstrasi model atau 
prototipe sistem/subsistem 
dalam suatu lingkungan 
yang relevan. 

1) Uji klinis Fase 1 dilakukan untuk membuktikan keamanan obat kandidat 
pada manusia dalam jumlah kecil dan dalam pengawasan yang hati-hati 
dan dipantau kondisi klinisnya; 

2)     Aplikasi IND disiapkan dan diajukan (submit); 

3)     Teknologi produksi dibuktikan melalui kualifikasi fasilitas cgmp; dan 
4) Hasil dari uji Fase 1 telah dilakukan dan memenuhi persyaratan 

keamanan klinis dan mendukung proses ke uji klinis Fase 2. 
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NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

7 Demonstrasi prototipe 
sistem dalam lingkungan 
sebenarnya. 

1) Uji klinis Fase 2 telah dilakukan untuk membuktikan khasiat awal dan 
untuk mendapatkan data keamanan dan toksisitas lebih lanjut; 

2)    Rencana riset klinis Fase 3 atau rencana surrogate test telah disetujui; 

3)    Aktivitas produk (yaitu bukti awal khasiat) telah ditentukan; 

4) Telah ditentukan dosis produk akhir, range dosis, jadwal, cara pemberian, 

terbukti (mapan) dari data farmakokinetik dan farmakodinamik secara 

klinis; dan 
5) Telah dilakukan scaling up proses untuk skala komersial yang memenuhi 

syarat GMP. 

8 lengkap dan handal melalui 
pengujian dan demo nstrasi 
dalam lingkungan 
sebenarnya. 

1) Validasi proses telah selesai dilaksanakan dan diikuti dengan uji lot 
consistency (konsistensi produk akhir); 

2) Telak dilakukan uji klinis fase 3 yang diperluas atau surrogate test untuk 
mengumpulkan informasi terkait keamanan dan efektifitas obat kandidat. 
Pengujian dilakukan untuk menilai keseluruhan risk-benefit dari 
pemberian obat kandidat dan untuk memberikan landasan yang cukup 
untuk pemberian label obat (drug labeling); 

3)    Dossier dipersiapkan dan diajukan ke bpom; 
4)    Persetujuan dossier untuk obat oleh bpom; dan 
5)    Fasilitas skala produksi komersial telah ada dan telah diinspeksi bpom. 

9 Sistem     benar-benar 
teruji/terbukti melalui 
keberhasilan pengoperasian. 

1) Farmaset ikal   (obat)   atau   alat    medis    telah 
didistribusikan/dipasarkan; dan 

2)   Telah dilakukan riset dan pengawasan post- marketing (non-klinis 
maupun klinis). 

 
 
 

TKT JENIS SOSIAL HUMAINORA DAN PENDIDIKAN 
 

NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

1 Prinsip dasar riset telah 
diobservasi dan dilaporkan 

1.    Latar belakang dan tujuan litbang telah didefinisikan 

2. Ada pertanyaan litbang (quest ion research) yang ingin diketahui atau 

dijawab. 

3. Fakta dan argumen dasar yang relevan dan mendukung perlunya 

dilakukan litbang 

4. Litbang     diperlukan     untuk     mendukung     kebijakan pemerintah, 
mengetahui fenomena atau solusi masalah, dll 

2 Dukungan Data Awal, 
Hipotesis, Desain & Prosedur 
Litbang telah dieksplorasi 

1.    Hipotesis litbang telah disusun 

2.    Dukungan data awal terhadap pertanyaan litbang yang ingin dijawab 

3.    Desain litbang (research design) yang akan dilakukan telah dieksplorasi 

(penentuan topic data, penyusunan kuesioner, tema FGD, dll) 

4.    Alternative metodologi 

3 Rancangan dan Metodologi 

Penelitian tersusun komplit 

1. Rancangan metodologi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian telah disusun 

2. Rancangan penentuan sampling, dan/atau pengumpulan kebutuhan data 
dan teknik pengumpulan data telah disusun 

3.    Kecukupan dan kelengkapan data telah ditetapkan 

4.    Evaluasi teknis dan prediksi hasil telah dilakukan 
5.    Scenario dan alternative untuk kelengkapan data telah disusun 

6.    Desain litbang telah komplit 
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4 Pengumpulan Data, Validasi 
pada Lingkungan Simulasi 
atau  Contoh /Kegiatan 
Litbang 

1)    Pengumpulan      data      primer      telah      dilaksanakan 

(kuesioner/FGD//atau dalam bentuk lain) 

2) Validasi untuk memast ikan data yang diperoleh relevan dan terkait telah 

dilaksanakan 

3) Dukungan data sekunder dapat melengkapi data awal yang telah 

diperoleh sebelumnya 

4)    Data yang ada teruji validitas dan reliabilitasnya. 

5) Kehandalan data dan sistem (relatif) masih rendah dibandingkan dengan 

sistem yang diharapkan 

5 Kelengkapan dan Analisis 
Data pada Lingkungan 
Simulasi / Kegiatan Litbang 

1)    Kehandalan data telah meningkat signifikan. 

2)    Data telah cukup dan memenuhi syarat untuk analisis lanjutan. 

3)    Analisis awal dengan data yang lengkap telah dilakukan 

4)    Data diintegrasikan untuk analisis pengambilan kesimpulan 
5) Laporan Kemajuan (analisis pendahuluan telah dihasilkan) dan rancangan 
output telah disusun. 

6 Hasil Litbang penting dan 
signifikan untuk pendukung 
keputusan dan kebijakan 

1)    Laporan (kesimpulan dari analisis telah dihasilkan) telah disusun. 

2) Hasil /output litbang Sosial Humainora dan Pendidikan (pembuatan 

rekomendasi / po licy brief dan lainnya) telah selesai dibuat. 

3) Rancangan rekomendasi (alternatif regulasi, kebijakan atau intervensi 

pemerintah) telah dihasilkan. 

4) Daftar pihak terkait dengan regulasi/ kebijakan/ intervensi yang 

disarankan telah diketahui. 
5)    Komunikasi awal dengan pihak terkait (internal/eksternal) mulai 

dilakukan. 
6)    Surat Pengantar penyampaian Hasil / Output Litbang telah disiapkan. 

7 Pemanfaatan hasil litbang 
untuk perbaikan Kebijakan 
dan Tata kelola 

1) Surat        Pengantar        dan        Hasil        /        Output        Litbang 
(rekomendasi/kesimpulan/alternatif) telah disampaikan kepada pihak 
terkait; 

2)     Bukti (Evidence) diterimanya hasil / Output litbang oleh pihak terkait; 
3) Hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi referensi dan informasi 
bagi pihak terkait; 

8 Dukungan untuk Regulasi 
dan Kebijakan terkait 
Aspek Sosial Humainora dan 
Pendidikan 

1) Sebagian besar (lebih separuh) hasil/ output litbang Sosial Humainora dan 
Pendidikan menjadi dasar/pertimbangan untuk perbaikan penerapan hasil 
litbang non Sosial Humainora dan Pendidikan atau strategi pemanfaatan 
dan penerapan hasilnya; 

2) Sebagian besar (lebih separuh) hasil/ output litbang Sosial Humainora dan 
Pendidikan   yang   disampaikan   menjadi   dasar/pertimbangan   untuk 
regulasi / kebijakan 

\9 Kontribusi kebijakan yang 
direkomendasikan untuk 
perbaikan Kondisi 
Pembangunan 

1) Rekomendasi hasil litbang memberikan kontribusi dalam perbaikan hasil 
litbang non Sosial Humainora dan penerapannya 

2) Rekomendasi  hasil  litbang  memberikan  kontribusi  dalam  perbaikan 
elemen sosial ekono mi masyarakat. 

3) Hasil litbang dan rekomendasi benar-benar telah berhasil memperbaiki 
kondisi sosial ekono mi. 
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TKT JENIS SENI 
 

NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

1 Prinsip dasar dari seni telah 
diobservasi dan dilaporkan 

1.     Latar belakang dan rumusan masalah telah diidentifikasi; 

2. Pertanyaan litbang (research/creative question) yang sudah diketahui atau 

dijawab untuk mendapatkan temuan; 

3. Tujuan  litbang  telah  didefinisikan  dengan  melihat  rumusan  masalah 

litbang; 

4. Identifikasi   masalah   telah   dilakukan   untuk   mendapatkan   landasan 

pemikiran sebagai pendekatan; 
5.     Pendekatan   penelitian/   perancangan/   penciptaan/   penayangan   telah 

ditetapkan; 

6.  Fakta empiris dan argumen dasar yang relevan dan mendukung perlunya 

telah dilakukan litbang; 

7. Telah  ada  studi  literatur,  teori/empiris  riset  terdahulu  menjadi  dasar 

litbang; 

8. Telah ada cara/metode/proses yang diteliti/dicipta/ diaplikasikan dan akan 

dikembangkan serta memiliki peluang keberhasilan. 

2 Konsep dan/atau penerapan 
bentuk seni diformulasikan 
dan telah dieksplorasi; 

1.     Prinsip dasar litbang telah tereksplorasi; 

2.     Telah ada prinsip dasar litbang yang bersifat kualitatif, unik, partikularism 

(fakta, keterangan), interpretasi makna, dan narasi-deskriptif; 

3. Desain  litbang  (research  design)  telah  dikomunikasikan  dengan  focus 

group discussion (FGD) (khusus penciptaan seni dan  topik penelitian 

tertentu) yang mengacu pada bagan alir kreatif, produktif, dan distributif; 

4. Elemen-elemen dasar seni, yaitu wujud (appearance), bobot (content), dan 

penampilan telah ditetapkan; 
5.     Karakteristik unsur-unsur estetika telah dikuasai dan dipahami; 

6.  Alternatif metodologi, prosedur dan tahapan yang akan dilakukan telah 

ditelusuri; 

7. Telah ada model dan simulasi proses kreatif untuk penciptaan seni yang 

dapat menentukan hasil; 
8. Telah dilakukan analisis untuk menguji kebenaran prinsip dasar 
penciptaan; 

3 Metodologi 
Penelitian/Perancangan/ 
Penciptaan/penayangan 
tersusun secara lengkap. 

1. Metodologi   penelitian/   perancangan/   penciptaan/   penayangan   yang 
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan pertanyaan kreatif 
perancangan/ penciptaan/penayangan telah disusun, dan menggunakan 
metode SMART: S (specific/spesifik), M (measurable/terukur), A 
(achievable/dapat dijangkau), R (reasonable/wajar), dan T (timeable/ 
terjadwal); 

2. Telah disusun argumentasi terhadap pertanyaan penelitian dan pertanyaan 
kreatif  perancangan/  penciptaan/  penayangan  yang  dirancang  sesuai 
dengan sumber penciptaan seni dan/atau pengumpulan kebutuhan dan 
teknik pengumpulan data; 

3.    Identifikasi masalah penelitian/ perancangan/ penciptaan/penayangan telah 

ditetapkan untuk menentukan landasan teori atau landasan pemikiran; 

4. Pendekatan       penelitian/       perancangan/      penciptaan/ penayangan 

telah dikuasai dan dipahami; 

5. Karakterisasi komponen estetis dan unsur-unsur budaya yang akan 

dikembangkan telah dikuasai dan dipahami; 

6.    Data cukup dan lengkap; 

7.    Evaluasi teknis proses kreatif penelitian/ perancangan/ 

penciptaan/penayangan; 
8.    Desain penelitian/ perancangan/ penciptaan/ penayangan secara teoritis dan 
empiris telah teridentifikasi dan ditetapkan. 

4 Implementasi proses kreatif 
kerja studio atau lingkungan 
laboratorium dalam 
Pengembangan prototipe 
karya seni. 

1. Komponen dasar metode dan proses penciptaan terintegrasi bekerja secara 
15ersama-sama dan berkesinambungan; 

2. Orisinalitas dan keunikan produk seni memperkaya identitas kepribadian 
nasional; 

3.    Prototipe yang dihasilkan dalam skala studio; 
4. Sudah dilakukan uji coba untuk mendapatkan evaluasi atau kritik dari 

kalangan pengamat yang berkompeten. 



Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Unhas Lampiran A 

  
 

 

NO DEFINISI/STATUS INDIKATOR 

5 Validasi 
prototipe/produk/karya seni 
skala studio (Studio Scale 
Prototype). 

1. Telah ditentukan kategori prototype karya seni berdasarkan kesetaraan 
dengan karya seni sejenis; 

2. Telah dilakukan pengembangan prototipe skala studio sebagai bagian dari 
inovasi dan aktualisasi gaya seni. 

3. Telah  dilakukan  pengujian  tingkat  representasi  prototipe  skala  studio 
berdasarkan standar yang berlaku secara nasional dan internasio nal. 

4.    Telah dilakukan pengujian validasi prototipe skala studio menggunakan 
estetika yang berlaku pada saat itu. 

6 Pengujian Lapangan 
Prototipe/produk/karya seni 
Skala Studio 

1. Pengujian validasi prototipe skala studio menjadi bagian strategis 
sosialisasi produk seni budaya terkait dengan kekuatan daya saing. 

2. Pengujian prototipe skala studio untuk mengetahui tingkat kepercayaan 
atau kepuasan publik terhadap kualitas produk. 

3. Pembuktian tingkat kepercayaan atau kepuasan publik dan efektivitas 
prototipe skala komersial pada jumlah terbatas. 

4. Prototipe telah teruji dengan akurasi/fidelitas studio/ laboratorium yang 
tinggi pada simulasi publik sebagai basis sosialnya. 

5.    Telah dilakukan uji coba studio yang menganalisa kelayakan secara teknis 
dan finansial dalam bisnis kreatif. 

7 Pengujian Lapangan 
Prototipe/produk/karya seni 
yang sudah terimplementasi 
di publik. 

1.    Pengujian        validasi        prototipe        pada        sebuah        pameran/ 

pertunjukan/penayangan bertaraf nasional diikuti minimal 3 provinsi. 

2.  Telah dilakukan pengujian prototipe untuk memastikan tingkat efektivitas 

pada jumlah lebih besar tingkat nasional. 
3. Spesifikasi   karya   seni   telah   memiliki   keunggulan   

komparatif  dan kompetitif. 

8 Hasil produk/karya seni 
telah lengkap   teruji   pada 
lingkungan sesungguhnya. 

1. Pengujian    validasi    hasil    karya    seni    pada     sebuah    pameran/ 

pertunjukan/penayangan bertaraf internasional (yang diikuti minimal 3 

negara); 

2.    Telah dilakukan analisis kelayakan ekono mi; 

3. Telah mulai dilakukan proses sertifikasi dan standarisasi untuk menjaga 

kualitas serta program pameran/pertunjukan/ penayangan yang diperlukan; 

dan 
4. Telah dilakukan   pembuktian   tingkat   popularitas   dan efektivitas 

hasil karya seni pada pameran/ pertunjukan/ penayangan. 

9 Hasil produk/karya seni 
Teruji dan Tersertifikasi. 

1. Hasil karya seni telah diterima secara nasional dan internasional melalui 
proses kuratorial; 

2. Dokumen sertifikasi sudah lengkap Estismasi harga karya seni sudah 

ditentukan 
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Lampiran  B.  Format  Biodata  Ketua  dan  Anggota  Tim Pengusul 
 

A.  Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar)  

2 Jenis Kelamin L/P 

3 Jabatan Fungsional  

4 NIP/NIK/Identitas lainnya  

5 NIDN  

6 Tempat dan Tanggal Lahir  

7 E-mail  

9 Nomor Telepon/HP  

10 Alamat Kantor  

11 Nomor Telepon/Faks  

12 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = … orang; S-2 = … orang; S-3 = … orang 
 

 
13. Mata Kuliah yg Diampu 

1 

2 

3 

Dst. 

 

B.  Riwayat Pendidikan 
 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi    

Bidang Ilmu    

Tahun Masuk-Lulus    

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi    

Nama Pembimbing/Promotor    

 

C.  Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 
(Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi) 

No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1     

2     

3     

Dst.     

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DRPM maupun dari sumber lainnya. 
 

D.  Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1     

2     

3     

Dst.     

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat Unhas, DRPM maupun dari 
sumber 

lainnya. 
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E.  Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/ 

Nomor/Tahun 

1    

2    

3    

Dst.    

 

F.  Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 
No Nama Temu ilmiah / 

Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1    

2    

3    

Dst    

 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

1     

2     

3     

Dst.     

 

H. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir 
No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1     

2     

Dst.     

 

I.     Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 10 Tahun Terakhir 
No. Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Lainnya 

yang Telah Diterapkan 

Tahun Tempat 

Penerapan 

Respon 

Masyarakat 

1     

2     

3     

Dst.     
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J.     Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya) 

 

No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 

Tahun 

1    

2    

3    

Dst.    

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak - 

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah  satu  persyaratan 
dalam pengajuan Penugasan …....(tulis skema pengabdian)……. 

 
Kota, tanggal-bulan-tahun Ketua/Anggota 

Pengusul

*, Tanda 

tangan 
 

 

(Nama Lengkap) 
 
 
 

*Disesuaikan dengan jabatan dalam tim pelaksana 
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Lampiran C. Format Justifikasi Anggaran 
 

 
1. Honorarium 

Honor Honor/Jam 
(Rp) 

Waktu 
(jam/minggu) 

Minggu Honor (Rp) 

 
Pelaksana 1     

Pelaksana 2     

Pelaksana n     

Subtotal (Rp)  

2. Pembelian bahan habis pakai 

 
Material 

Justifikasi 
Pembelian 

 
Kuantitas 

Harga 
Satuan 
(Rp) 

Harga (Rp) 

 

Bahan habis pakai 1     

Bahan habis pakai 2     

Bahan habis pakai n     

Subtotal (Rp)  

3. Perjalanan 

 
Material 

Justifikasi 
Perjalanan 

 
Kuantitas 

Harga 
Satuan 
(Rp) 

Harga (Rp) 
Tahun 2023 

 

Perjalanan 1     

Perjalanan 2     

Perjalanan n     

Subtotal (Rp)  

4. Sewa 

 
Material 

 
Justifikasi Sewa 

Kuanti 
tas 

Harga 
Satuan 
(Rp) 

Harga (Rp) 
Tahun 2023 

 

Sewa 1     

Sewa 2     

Sewa n     

SUB TOTAL (Rp)  

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN  SETIAP 
TAHUN (Rp) 

 

 

TOTALANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp)  
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Lampiran D. Format Susunan Organisasi Tim Pengusul dan Pembagian Tugas 
 

 
No 

 
Nama/NIDN/NIM 

 

Instansi/ 

Mahasiswa 

 
Uraian Tugas 

Alokasi Waktu 

(Jam/minggu) 

1     

2     

3     
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  Lampiran E. Format Barchart Rencana Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 
 
 

No Jenis Kegiatan Tahun 2024 
2 3 … … … 11 

1 Kegiatan 1       

2 Kegiatan 2       

3 …………       

4 …………       

5 …………       

6 Kegiatan ke-n       
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  Lampiran F. Format Catatan  Harian 
 

No Tanggal Kegiatan 

1 …/…./…… Catatan: 

………………………………………………………………… 
Dokumen Pendukung: 

2 …/…./…… Catatan: 

………………………………………………………………… 
Dokumen Pendukung: 

3 …/…./…… Catatan: 
………………………………………………………………… 

 

Dokumen Pendukung: 

dst dst Dan seterusnya 

   

   

   

   

 

Keterangan: hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, catatan, dokumen, dan sebagainya) dilamp 

irkan 
(diunggah). 
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Lampiran G. Sistematika Laporan Kemajuan Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 
 

Laporan Kemajuan Penelitian Laporan Kemajuan Pengabdian 

HALAMAN SAMPUL 
 

HALAMAN PENGESAHAN 
RINGKASAN 
PRAKATA DAFTAR 
ISI DAFTAR TABEL 
DAFTAR GAMBAR 
DAFTAR LAMPIRAN 

BAB 1. PENDAHULUAN 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT 
PENELITIAN 

BAB 4. METODE PENELITIAN 

 
BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG 

DICAPAI 
BAB 6. RENCANA TAHAPAN 

BERIKUTNYA 

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN (bukti luaran yang didapatkan) 
 
-  Artikel ilmiah (draft, status submission 
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Lampiran I Format Referensi 

 
Semua pustaka/refeernsi yang disitasi (dikutip) dalam teks usul penelitian harus tercantum dalam daftar 

pustaka dan ditulis nama penulis, tahun terbit, judul artikel, nama jurnal atau nama penerbit 

(Vancouver Style). Kami merekomendasikan penggunaan aplikasi Mendeley dalam mempersiapkan 

proposal, khususnya untuk mengelola referensi dan citation style. Dengan memanfaatkan aplikasi ini, 

proposal dapat disiapkan dengan lebih mudah dan relatif lebih terhindar dari kesalahan penulisan 

referensi.  

 

Contoh: 

Jurnal 

Lin HY, Lee YT, Chan YW, Tse G. Animal models for the study of primary and secondary 

hypertension in humans. Biomed Rep. 2016;5(6):653–9. https://doi.org/10.3892/br.2016.784 

 

Catatan: Karena terdapat beberapa versi penulisan Vancouver Style untuk referensi artikel jurnal, 

maka kami sarankan menggunakan Vancouver Style dengan ketentuan sebagai berikut: 

• nama author ditulis maksimal 6, selanjutnya digantikan dengan et al. 

• nama jurnal ditulis dengan versi singkat (abbreviation name tanpa menggunakan tanda titik 

setelah singkatan) 

• tahun ditulis tanpa disertai bulan dan tanggal 

• nomor halaman ditulis versi singkat (contoh: 653–659 ditulis menjadi 653–9) 

• DOI ditulis berupa URL https dan tidak diakhiri dengan tanda titik 

Buku 
 

 

Lawhead JB, Baker MC. Introduction to veterinary science. Clifton Park (NY): Thomson Delmar Learning; 

2005. 
 
 
Artikel Online 

 
Pullen LC. Antibiotic Resistance Continues to be a Problem in Children [Internet]. Medscape. 2017 

[cited 29 December 2017]. Available from: https://www.medscape.com/viewarticle/860801. 
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